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ABSTRAK 

 

Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Pemahaman Pelaku Usaha Kecil Terhadap 

Produk Pembiayaan Mikro Syariah pada BNI Syariah  

Oleh Anggun Putri Wulandari, NIM 1416142261 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pemahaman pelaku usaha 

kecil terhadap produk pembiayaan mikro syari‟ah di BNI syari‟ah. (2) Untuk 

mengetahui apa faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil 

terhadap produk pembiayaan Mikro Syariah di BNI. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Informan penelitian dari pihak pelaku usaha kecil Kelurahan 

Betungan. Sumber data penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, studi kepustakaan, dokumentasi. 

Selanjutnya data dan informasi yang didapatkan diuraikan dan dianalisis 

menggunakan reduksi data, display data,dan verifikasi atau simpulan. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa Pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan 

terhadap pembiayaan mikro syariah pada BNI syariah karena masih kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman mengenai produk-produk terutama produk 

pembiayaan mikro syariah yang ada di bank Syariah salah satunya BNI syariah. 

Dan faktor-faktor penyebab kurangnya pemahamanan pelaku usaha kecil 

Kelurahan Betungan terhadap pembiayaan mikro syariah di Bank BNI Syariah 

terdapat 5 faktor, yaitu faktor sosialisasi, faktor lokasi, faktor informasi, faktor 

pengalaman dan faktor lingkungan. 

 

 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Pelaku Usaha Kecil,Produk Pembiayaan Mikro 

Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan 

kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.
1
 

Bank Syariah, atau biasa disebut Islamic Banking di negara lain, 

berbeda dengan Bank Konvensional pada umumnya. Perbedaan utamanya 

terletak pada landasan operasi yang digunakan. Kalau Bank Konvensional 

beroperasi berlandaskan bunga, Bank Syariah beroperasi berlandaskan bagi 

hasil. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bunga mengandung unsur Riba 

yang dilarang oleh agama Islam. Menurut pandangan Islam, di dalam sistem 

bunga terdapat unsur ketidakadilan karena pemilik dana mewajibkan 

peminjamnya untuk membayar lebih dari pada yang dipinjam tanpa 

memperhatikan apakah peminjam tersebut dapat menghasilkan keuntungan 

atau mengalami kerugian. Sebaliknya, sistem bagi hasil yang digunakan Bank 

Syariah merupakan sistem ketika peminjam dan yang meminjamkan berbagi 

dalam risiko dan keuntungan dengan pembagian sesuai kesepakatan.
2
 

                                                           
1
 Kasmir, Manajemen Perbankan, PT. Raja Grafindo Persada, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2015), h. 50
  

2
 Abdul Gofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 

5 
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Di Indonesia sendiri, Bank Syariah telah muncul semenjak awal 1990-

an dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Secara perlahan Bank Syariah 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki layanan jasa 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah agama Islam yang dianutnya, 

khususnya yang berkaitan dengan pelarangan praktek Riba, kegiatan yang 

bersifat spekulatif yang non-produktif yang serupa dengan perjudian, 

ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi, serta 

keharusan penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis 

dan halal secara syariah. 

Seiring perkembangan Bank Syariah yang sangat pesat, maka 

Perbankan Syariah mempunyai potensi dan peluang yang besar dalam 

peranannya sebagai sumber pembiayaan bagi hasil perekonomian. 

Dengan peluang dan potensi yang besar dalam Perbankan Syariah 

tersebut, maka akan memberikan inspirasi bagi Bank Konvensional untuk 

menerapkan perbankan yang menjalankan fungsinya berdasarkan prinsip 

syariah. Bank Konvensional yang menerapkan prinsip Perbankan Syariah, 

salah satunya adalah PT. BNI 46 yang melahirkan PT. BNI Syariah. PT. 

BNI Syariah saat ini telah menjadi Bank Umum Syariah (BUS) yang 

mulai beroperasi pada tanggal 19 Juni 2010. PT. BNI Syariah saat ini 

telah memiliki banyak Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu yang 

tersebar di seluruh Indonesia.
3
 

                                                           
3
 Abdul Gofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah..., h. 10 
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Pelaku usaha adalah setiap orang perorangan atau badan usaha, baik 

yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang didirikan dan 

berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian, 

menyelenggarakan berbagai kegiatan usaha dalam bidang ekonomi.” (Pasal 1 

Angka 5 UU Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli Dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat). 

Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen, pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, 

baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan 

dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara 

Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi. 

Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998 pengertian Usaha 

Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang 

usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 

dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.”
4
 

Perkembangan usaha kecil jika didukung dengan pembiayaan yang 

ada pada bank syariah tentu akan membuat perekonomian warga yang 

memiliki usaha kecil akan menjadi lebih baik, seperti yang kita ketahui usaha 

kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 

pertahun diluar tanah dan bangunan tempat usahanya, jika merujuk pada 

                                                           
4
  Kasmir, Manajemen Perbankan, PT. Raja Grafindo Persada..., h. 60 
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definisi ini maka usaha yang di rintis warga akan mengalami kemajuan, jika 

warga mau mengajukan pembiayaan pada bank syariah. Seperti yang kita 

ketahui bank syariah menerapakan prinsip dan pola dalam pembiayaan sesuai 

dengan syariah Islam hal ini tentunya merupakan tujuan utama dalam usaha 

sebagai seorang muslim yaitu bukan hanya mendapatkan keuntungan di dunia 

tetapi juga di akhirat.
5
 

Keadaan pelaku usaha kecil di RT.06 Kelurahan Betungan Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu saat ini juga dalam membuka usaha kecilnya tentunya 

juga akan membutuhkan modal dalam meningkatkan usahanya. Dalam 

prakteknya pelaku usaha kecil di RT.06 Kelurahan Betungan Kota Bengkulu 

saat ini melakukan pinjaman modal masih ada yang meminjam di lembaga 

keuangan konvensional, renternir, dan arisan berbunga untuk memperoleh 

modal usaha saat pelaku usaha kecil membutuhkan modal, padahal lembaga 

keuangan syariah dalam memberikan pinjaman modal bagi pelaku usaha kecil 

yang membutuhkan modal menggunakan sistem peminjaman yang sesuai 

dengan syariat Islam dan lembaga tersebut sudah cukup banyak di Kota 

Bengkulu. Lembaga keuangan syariah juga merupakan sebuah lembaga yang 

didirikan untuk membantu para pelaku usaha kecil dalam hal pembiayaan dan 

penyimpanan dana. 

Sampai saat ini, pelaku usaha kecil di RT.06 Kelurahan Betungan 

Kota Bengkulu ini dalam mendapatkan permodalan selain di lembaga 

keuangan konvensional mereka juga melakukan pinjaman ke renternir dan 

                                                           
5
 R.W.Suparyanto,  Kewirausahaan Dan Realita Pada Usaha Kecil, (Bandung: 

Alfabeta,2013), h.28 
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arisan berbunga yang ada di Kota Bengkulu, meskipun pinjaman tersebut 

terdapat unsur bunga yang menurut penulis itu temasuk dalam kategori Riba, 

tetapi masih ada juga yang melakukan pinjaman kesana. 

Menurut dari salah satu dari pelaku usaha kecil RT.06 Kelurahan 

Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu yaitu persepsi dari Ibu Eka 

adalah jika kami melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan Syari‟ah 

termasuk di BNI Syari‟ah yang sifatnya lama dan rumit dalam prosedurnya, di 

bandingkan dengan memilih melakukan pembiayaan di Bank Konvensional 

yang menurut kami sifatnya lebih cepat dan lebih mudah prosedurnya dan ada 

ditambah juga kantor Bank Syari‟ah itu belum meluas.
 6

 Maka dari itu sebagian 

besar pelaku usaha kecil di RT.06 Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu ini kebanyakan lebih memilih melakukan pembiayaan di Bank 

Kovensional dibandingkan Bank Syariah apalagi di Bank BNI Syariah. 

Jadi berdasarkan inti dari hasil observasi awal atau pengamatan 

langsung yang di lakukan oleh peneliti yang menjadi faktor kurangnya 

pemahaman seorang pelaku usaha kecil RT.06 Kelurahan Betungan Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu di Indonesia ini di karenakan pihak dari lembaga 

keuangan syariah (BNI Syari‟ah) tersebut masih kurangnya dalam 

penerapannya terhadap masyarakat sekitarnya (pelaku usaha kecil) sehingga 

sebagian pelaku usaha kecil menganggap Bank Syari‟ah dengan Bank 

Konvensional itu sama saja dalam prosedurnya hanya saja yang mereka pahami 

adalah mudah dan lamanya dalam melakukan transaksi tersebut. 

                                                           
6
  Eka, Pelaku Usaha Kecil Toko Manisan(warung), Wawancara pada 25 November 2017 
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Padahal sebenarnya bukan hanya cepat dan lamanya saja akan tetapi, 

bahwa Bank Syari‟ah tidaklah memakai bunga yg terlalu besar sehingga tidak 

merugikan nasabahnya atau tidak menggunakan unsur Riba dibandingkan 

dengan Bank Konvensional yang memakai bunga atau menggunakan unsur 

Riba sehingga sebenarnya merugikan nasabahnya, akan tetapi hal itu tidak di 

pahami oleh nasabah. 

Perbankan syari‟ah berperan sangat besar dalam pengembangan dan 

pertumbuhan masyarakat industri modern. Produksi berskala besar dengan 

kebutuhan investasi yang membutuhkan modal besar tidak mungkin dipenuhi 

tanpa bantuan lembaga keuangan. Perbankan Syari‟ah merupakan tumpuan 

bagi para pengusaha untuk mendapatkan tambahan modalnya melalui 

mekanisme pembiayaan dan menjadi tumpuan investasi melalui mekanisme 

pembiayaan modal usaha, sehingga lembaga keuangan memiliki peranan yang 

besar dalam mendistribusikan sumber-sumber daya ekonomi di kalangan 

masyarakat. 

Jadi keterkaitan antara pelaku Usaha Kecil dengan Perbankan Syari‟ah 

tersebut sangatlah berhubungan karena pelaku usaha kecil dalam membuka 

usahanya tentu membutuhkan modal untuk meningkatkan usahanya karena 

Perbankan Syari‟ah adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan/tabungan dan menyalurkan lewat pembiayaan usaha-usaha 

masyarakat yang produktif dan menguntungkan sesuai dengan system ekonomi 

syariah. 



7 
 

Sesuai fenomena yang dijabarkan diatas, menunjukkan bahwa pelaku 

usaha kecil membutuhkan modal dalam melakukan aktivitas perdagangan 

dalam usaha kecil. Kebutuhan modal yang cepat dan dalam jumlah yang tidak 

sedikit membuat para pelaku usaha kecil juga harus meminjam kepada sumber 

modal yang mampu menyediakan modal dalam waktu yang cepat dan proses 

yang mudah. Maka dari itu penulis tertarik untuk membahas tentang “Faktor-

Faktor Penyebab Kurangnya Pemahaman Pelaku Usaha Kecil Kelurahan 

Betungan Terhadap Produk Pembiayaan Mikro Syari’ah Pada Bank BNI 

Syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan terhadap 

produk pembiayaan mikro syariah di BNI Syari‟ah? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil 

Kelurahan Betungan terhadap produk pembiayaan Mikro Syari‟ah di BNI 

Syariah ? 

C. Batasan Masalah 

Luasnya wilayah Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu yang terbagi dalam beberapa rukun tetangga maka dalam penelitian 

ini hanya di batasi pada wilayah Betungan “RT. 06 Kelurahan Betungan 

Kecamatan Selebar”. Serta beragam jenis pembiayaan yang ada di bank 
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syariah, maka pada penelitian ini lebih di fokuskan lagi Karena lokasi ini 

merupakan salah satu RT yang mempunyai banyak pelaku usaha kecil akan 

tetapi para pelaku ini tidak menggunakan produk pembiayaan mikro syariah di 

bank syariah salah satunya BNI Syariah, mereka lebih memilih pembiayaan di 

Bank Konvensional dan Lembaga Keuangan lainnya. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah diatas penelitian ini 

bertujuan : 

1 Untuk mengetahui pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan 

terhadap produk pembiayaan mikro syari‟ah di BNI syari‟ah. 

2 Untuk mengetahui apa faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman 

pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan terhadap produk pembiayaan Mikro 

Syariah di BNI Syari‟ah. 

E. Kegunaan Penelitian  

Hal terpenting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 

dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Kegunaan  

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan, yaitu sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan 

dapat memberikan sumbangan teori-teori bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang perbankan Syariah sebagai salah satu dari ekonomi 

Islam. 
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b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Bank 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi BNI Syariah dalam memberikan penerapan yang 

dapat dipahami oleh pelaku usaha kecil dan memberikan kualitas produk 

yang bagus kepada para pelaku usaha kecil. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis 

berupa pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai Perbankan 

Syariah khususnya dalam kualitas produk dan kualitas penerapannya dari 

Perbankan Syari‟ah tersebut serta memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan Program Studi Perbankan Syariah. 

3. Bagi Akademis 

Menambah Khasanah pengetahuan dalam faktor-faktor 

penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap produk  

pembiayaan Mikro Syari‟ah di BNI Syariah serta sebagai masukan untuk 

penelitian dengan topik yang sama pada masa yang akan datang. 

F. Penelitian Terdahulu 

Ningsih , (2014) dalam judul penelitiannya “Pelaksanaan Pembiayaan 

Mikro Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di 

BRI Syariah Cabang Pekan Baru Menurut Ekonomi Islam” menyimpulkan 

bahwa bahwa BRI Syariah Pekan Baru dalam pembiayaan secara umum 

setelah dijalankan sesuai dengan prinsip syariah, baik dalam akad perjanjian, 
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maksud dan tujuan pembiayaannya. Keberadaan Bank Syariah yang ada pada 

saat sekarang ini membantu masyarakat khususnya para UMKM yang ingin 

mengembangkan usahanya.
7
 

Perbedaan skripsi dengan judul penelitian ini adalah dalam skripsi ini 

menjelaskan untuk mengetahui pengembangan usaha mikro kecil yang 

menggunakan pembiayaan mikro syariah sedangkan dalam penelitian yang 

digunakan oleh penulis menjelaskan untuk mengetahui kurangnya pemahaman 

pelaku usaha kecil terhadap pembiayaan mikro syari‟ah, Objek Penelitian yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah di BRI Syari‟ah sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis adalah di BNI Syari‟ah, dan waktu Penelitiannya. 

sedangkan persamaan pada skripsi dengan penelitian ini adalah 

Metode Penelitian yang dipakai dalam skripsi ini dengan judul penelitian ini 

sama-sama menggunakan metodelogi penelitian kualitatif, dan sama-sama 

membahas tentang produk pembiayaan mikro syari‟ah. 

Jurnal Internasional Penemuan Bisnis Dan Manajemen Ilmu Syari‟ah 

Vol. 5 No. 11 November 2016 Karya Muslimin Kara Jurusan Admistrasi 

Bisnis Universitas Terbuka Malaysia, Kuala Lumpur, Malaysia, yang berjudul 

“Konstribusi Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Malaysia” menyimpulkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa konstribusi 

pembiayaan mikro syariah terhadap pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) pada penelitian ini untuk melihat bahwa karakteristik 

                                                           
7
 Ningsih. “Pelaksanaan Pembiayaan Mikro Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Di BRI Syariah Cabang Pekan Baru Menurut Ekonomi Islam”. Riau : 

Skripsi Thesis. Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau. 2014. 
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perbankan syariah berbeda dengan perbankan yang berdasarkan sistem bunga, 

perbankan syariah sesungguhnya berdasarkan core musyarakah dan 

mudarabah. Sehingga kehadiran perbankan syariah seharusnya memberikan 

dampak yang besar terhadap pertumbuhan sektor riil. Salah satu unit usaha 

yang perlu dikembangkan untuk mendorong pertumbuhan sektor riil adalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dalam perekonomian 

nasional saat ini memiliki posisi yang sangat penting, karena konstribusinya 

dalam penyerapan tenaga kerja dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB), serta 

fleksibilitas dan ketangguhannya dalam menghadapi krisis ekonomi. 

Pembiayaan mikro syariah yang dialokasikan untuk UMKM di Kota Malaysia 

mengalami peningkatan yang berfluktuasi, namun konstribusinya dalam 

peningkatan usaha mikro kecil dan menengah belum optimal. Pembiayaan 

mikro syariah di Kota Malaysia memiliki prospek yang cukup 

menggembirakan dilihat dari kuantitas UMKM yang belum memperoleh 

fasilitas pembiayaan.
8
 

Perbedaan jurnal internasional dengan judul penelitian ini adalah 

waktu penelitian yang digunakan dalam jurnal dan penelitian oleh penulis, 

Objek Penelitiannya dan penelitian dalam jurnal ini dilakukan untuk 

mengetahui Konstribusi Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Makassar sedangkan 

                                                           
8
 Muslimin Kara. “Konstribusi Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Malaysia”. Kuala Lumpur : Jurnal 

Internasional Penemuan Bisnis Dan Manajemen Ilmu Syari‟ah Vol. 5 No. 11 November 2016. 

Jurusan Admistrasi Bisnis Universitas Terbuka Malaysia. 2016. 
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penelitian oleh penulis adalah faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman 

pelaku usaha kecil terhadap produk pembiayaan mikro syariah di BNI syariah. 

Sedangkan persamaan jurnal intersional ini dengan penelitian ini 

adalah Metode Penelitian yang dipakai dalam jurnal ini dengan judul penelitian 

ini sama-sama menggunakan metodelogi penelitian kualitatif, dan sama-sama 

membahas tentang produk pembiayaan mikro syari‟ah dan membahas masalah 

usaha kecil. 

Jurnal Al-Muzara‟ah Vol. 1 No. 1 2013 Karya Lukytawati Anggraeni, 

Herdiana Puspitasari, Salahuddin El Ayubbi, dan Ranti Wiliasih Departemen 

Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor, 

yang berjudul “Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro Syariah dan 

Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha : Kasus BMT Tadbiirul Ummah, 

Kabupaten Bogor” menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bahwa akses UMKM terhadap pembiayaan mikro syariah dan 

dampaknya terhadap perkembangan usaha pada BMT Tadbiirul Ummah 

Kabupaten Bogor. Penelitian ini untuk melihat bahwa Usaha Mikro dan 

Menengah (UMKM) memiliki peranan cukup besar bagi pendapatan domestik 

bruto Indonesia dan penyerapan tenaga kerja. Namun sebagian besar UMKM 

menghadapi kendala permodalan dan keterbatasan akses pada lembaga 

keuangan formal. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu 

lembaga keuangan mikro syariah yang dapat menjadi solusi kendala 

permodalan pada UMKM. Studi bertujuan untuk menganalisis akses UMKM 

terhadap pembiayaan mikro syariah BMT dan dampaknya terhadap 
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perkembangan usaha. Data primer diperoleh dari hasil wawancara 45 

responden, yaitu 30 responden yang mendapatkan pembiayaan dari BMT dan 

15 responden kontrol yang tidak mendapatkan pembiayaan di Kabupaten 

Bogor. Akses UMKM terhadap pembiayaan mikro syariah BMT dianalisis 

dengan metode regresi logistik model logit sedangkan metode regresi linear 

berganda Ordinery Least Square (OLS) untuk menganalisis dampak 

pembiayaan mikro syariah BMT terhadap perkembangan usaha. Hasil regresi 

logit menunjukkan dummy jenis usaha, umur, omset usaha dan dummy akses 

simpanan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi akses UMKM 

terhadap pembiayaan BMT. Pembiayaan mikro syariah BMT yang diberikan 

mampu meningkatkan keuntungan UMKM sebesar 6,21 persen dari 

keuntungan usaha rata-rata Rp 79,12 juta menjadi Rp 84,03 juta per tahun. 

Berdasarkan hasil regresi linear bergandaOLS, pembiayaan mikro syariah 

BMT berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan keuntungan 

usaha.
9
 

Perbedaan jurnal nasional dengan judul penelitian ini adalah waktu 

penelitian yang digunakan dalam jurnal dengan penelitian oleh penulis, Objek 

Penelitian yang digunakan dalam jurnal ini yaitu di BMT Tadbiirul Ummah 

sedangkan penelitian oleh penulis di BNI Syariah dan penelitian dalam jurnal 

ini dilakukan untuk mengetahui Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro 

Syariah dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha : Kasus BMT 

                                                           
9
 Lukytawati Anggraeni, Herdiana Puspitasari, Salahuddin El Ayubbi, dan Ranti Wiliasih. 

“Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro Syariah dan Dampaknya Terhadap Perkembangan 

Usaha : Kasus BMT Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor”. Bogor : Jurnal Al-Muzara‟ah Vol. 1 

No. 1 2013. Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor. 2013. 
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Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor sedangkan penelitian oleh penulis adalah 

faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap 

produk pembiayaan mikro syariah di BNI syariah. 

Sedangkan persamaan jurnal ini dengan judul penelitian ini adalah 

Metode Penelitian yang dipakai dalam jurnal ini dengan judul penelitian ini 

sama-sama menggunakan metodelogi penelitian kualitatif, dan sama-sama 

membahas tentang yang menggunakan produk pembiayaan mikro syari‟ah dan 

membahas masalah usaha kecil. 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol. 17 No. 2, 2017 

karya Muhammad Andi Prayogi dan Lukman Hakim Siregar Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM)” menyimpulkan bahwa Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bahwa pengaruh pembiayaan mikro syariah 

terhadap tingkat perkembangan usaha UKM Pada PT. Cabang BRI Syariah 

Medan. Penelitian ini untuk melihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pembiayaan mikro syariah terhadap tingkat perkembangan usaha UKM karena 

nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 7.196 > 2.024 dan t hitung adalah zona 

penolakan H0 sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Nilai R-Square sebesar 0,577 

atau 57,70%, ini berarti bahwa variabel tingkat perkembangan usaha UMKM 

(Y) dipengaruhi oleh variabel pembiayaan mikro syariah (X). Sisa 42,30% 

kontribusi variabel lainnya tidak termasuk dalam penelitian ini. Berdasarkan 

hasil uji F, nilai F hitung > F tabel sebesar 51,775 > 3,24 dengan hipotesis H0 
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ditolak dan Ha diterima dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mikro syariah berpengaruh signifikan 

terhadap pembangunan tingkat UMKM Bisnis di PT. Cabang BRI Syariah 

Medan.
10

 

Perbedaan jurnal nasional dengan judul penelitian ini adalah waktu 

Penelitiannya, Objek Penelitiannya, Dan Metode Penelitiannya yang digunakan 

dalam jurnal ini adalah metodologi kuantitatif sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis adalah metedologi penelitian kualitatif, penelitian 

dalam jurnal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mikro 

Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) sedangkan penelitian oleh penulis adalah untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap 

pembiayaan mikro syariah di BNI Syariah. 

Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas tentang yang 

menggunakan produk pembiayaan mikro syari‟ah dan sama-sama membahas 

dalam usaha kecil. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
11

 

Jenis penelitian yang dillakukan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (Field Research) yakni penelitian yang langsung berhubungan 

dengan objek yang diteliti.  

                                                           
10

 Muhammad Andi Prayogi dan Lukman Hakim Siregar. “Pengaruh Pembiayaan Mikro 

Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)”. Sumatra 

Utara : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol. 17 No. 2, 2017. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2017. 
11

 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Rosda, 2008), h. 148 
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Jenis Penelitian Lapangan (Field Research) ini akan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yakni untuk mendeskripsikan suatu keadaan 

dan fenomena-fenomena apa adanya, dan data yang dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka mengenai faktor-faktor 

penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil kelurahan Betungan 

Kota Bengkulu terhadap pembiayaan mikro syariah pada BNI Syari‟ah. 

Suatu metode pengumpulan data dengan peninjauan langsung kepada objek 

penelitian di lapangan di Kelurahan Betungan hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data relevan dengan tujuan penelitian secara nyata, tepat dan 

akurat. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis yang dilaksanakan 

dimulai dari bulan februari-april 2018. 

Lokasi yang dipilih oleh penulis untuk penelitian ini ialah 

Kecamatan Selebar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu di karenakan masih 

kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap pembiayaan mikro 

syari‟ah di BNI Syariah. 

3. Informan Penelitian 

Informan penelitian pada penelitian ini penulis menggunakan 

teknik snowball sampling tentang produk pembiayaan mikro syari‟ah. 

Dimana Pengertian Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel 

yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju 

yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. 



17 
 

Informan pada penelitian ini adalah Pelaku Usaha Kecil Toko 

Manisan Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu yang 

tidak menggunakan Pembiayaan Mikro Syari‟ah di BNI Syari‟ah yang 

secara keseluruhan dari objek penelitian ini yang berjumlah 15 toko 

manisan yang kurang lebih sudah berjalan selama 2 tahun. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengadakan penelitian guna 

mendapatkan data dan informasi yang akan digunakan sebagai bahan 

analisis, dalam hal ini yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
12

 Yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden melalui wawancara langsung kepada pihak 

pelaku usaha kecil khususnya bagi yang mempunyai toko manisan 

yang kurang lebih sudah berjalan 2 tahun di Kelurahan Betungan 

Kota Bengkulu. 

2. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat dokumen, 

buku, jurnal, dan sumber yang tertulis lainnya.
13

 Dan data yang 

diperoleh dari laporan data- data  yang  dikeluarkan  oleh pihak 

                                                           
12

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 259 
13

 Asnaini DKK, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bengkulu: 2016), h. 18 
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pelaku usaha kecil toko manisan di Kelurahan Betungan Kota 

Bengkulu. 

b. Teknik pengumpulan data 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 

beberapa cara yaitu: 

1. Observasi 

Yaitu mendapatkan data dari objek penelitian dengan cara 

mendatangi langsung ke objek penelitian dalam hal ini pihak pelaku 

usaha kecil Kelurahan Betungan Kota Bengkulu guna melihat secara 

dekat Apa Penyebab Kurangnya Pemahaman Pelaku Usaha Kecil 

Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Terhadap 

Produk Pembiayaan Mikro Syariah Pada Bank BNI Syariah. 

2. Wawancara 

Selama observasi dilakukan, penulis juga melakukan 

wawancara dan komunikasi dengan pihak pelaku usaha kecil 

Kelurahan Betungan itu sendiri untuk mendapatkan input-input 

ataupun masukan-masukan yang berhubungan dan berguna dalam 

bidang yang akan diteliti sebagai bahan penulisan skripsi ini. 

3. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan (Library Research) atau studi dokumen, 

data penelitian yang bersumber dari dokumentasi buku yang 

berhubungan tentang faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman 

pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 
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Bengkulu terhadap produk pembiayaan mikro syari‟ah di BNI syariah, 

dan sumber-sumber lainnya yang terkait. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi yang ada saat penelitian. 

Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah pernyataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa. 

Adapun pada penelitian ini penulis mengambil beberapa 

dokumen dari Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu seperti gambaran desa, jumlah penduduk yang ada usaha 

kecil dan foto-foto saat melakukan wawancara di Betungan RT 06 

Kota Bengkulu. 

5. Teknik Analisis Data  

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan data di lapangan secara berkesinambungan.  

1. Member check dilakukan dengan para informan, yaitu menanyakan 

kembali dengan pertanyaan yang telah terangkum dalam pemahaman 

peneliti, untuk memastikan kebenaran makna yang telah dibuat. 

2. Cross check dan sekaligus konfirmasi dalam menarik kesimpulan dari 
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informasi yang telah direkam oleh peneliti.
14

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I: Menguraikan latarbelakang masalah yang merupakan tempat 

menemukan informasi yang relevan untuk menentukan pokok 

masalah yang ada pada penelitian, ketika pokok masalah yang ada 

pada penelitian telah relevan maka akan di rumuskan pada rumusan 

masalah penelitian yang berbentuk pertanyaan , sehingga ketika 

rumusan masalah pada penelitian sudah ada peneliti dapat 

menentukan  tujuan dalam penelitian, penelitian yang dilakukan 

haruslah memiliki manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. 

Dalam penelitian perlu adanya pedoman dalam penyusunan 

penelitian melalui penelitian terdahulu agar bisa melihat dan 

membandingkan penelitian yang dilakukan, Setelah 

membandingkan penelitian yang dilakukan. maka metode dalam 

penelitian digunakan untuk mengelolah data yang ada, agar penulis 

dapat menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian dan menjawab 

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. 

BAB II:  Pada penelitian ini, bab II berisi kajian teori menguraikan teori 

yang berhubungan dengan objek penelitian melalui teori yang 

mendukung dan relevan dari buku atau literature yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti dan juga sebagai informan dan 

refrensi. 

                                                           
14

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Depok: PT. Raja grafindo Persada, 

2001), h. 18 
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BAB III: Berisi gambaran umum wilayah Betungan RT 06 berupa letak dan 

batasan wilayah Betungan, kependudukan, Agama, sarana dan 

prasarana serta tingkat kendidikan masyarakat, dan sistem 

pemerintah yang ada pada wilayah Betungan Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu, yang merupakan gambaran umum wilayah akan 

dijadikan tempat penelitian ini.  

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan merupakan 

pembahasan hasil penelitian yang dilakukan pada lokasi penelitian 

yang telah digambarkan pada bab sebelumnya. dan membahas 

masalah yang ada pada penelitian ini 

BAB V: Kesimpulan dan saran, bab ini meyajikan kesimpulan dimana 

kesimpulan di ambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari 

bab sebelumnya,  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pemahaman 

1. Definisi Pemahaman 

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Artinya, seseorang tersebut tidak hanya hafal secara 

verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterprestasikan, menjelaskan, 

mendemostrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan dan 

mengambil keputusan.  

Sedangkan Pemahaman menurut kamus besar bahasa Indonesia 

sebagai berikut : 

“sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. 

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti 

benar, sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatan cara 

memahami. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 

pengertian (pengetahuan yang banyak), pendapat (pikiran), aliran 

(pandangan), mengenai benar, pandai dan mengerti benar. 

Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, 

cara memahami, cara mempelajari baik supaya paham dan 

mengetahui banyak mengenai sesuatu hal.”
15
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Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya 

peserta didik dapat menjelaskan  dengan susunan kalimatnya sendiri atas 

apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah 

dicontohkan oleh seseorang dan menggunakan petunjuk penerapan pada 

kasus lain.
16

 

Menurut Winkel dan Mukhtar, pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk menangkat makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang 

dinyatakan dengan  menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. 

Sementara menurut Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman 

(Comprehension) adalah kemampuan untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 

memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 

berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seseorang itu dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi 

uraian yang lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan 

bahasanya sendiri.
17

 

Menurut Poesprodjo bahwa pemahaman bukan berfikir semata, 

melainkan pemindahanletak dari dalam berdiri disituasi atau dunia orang 

lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain didalam erlebnis 

(sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman 
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fikiran), pengalaman yang terhayati. Pengalaman merupakan suatu kegiatan 

berfikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.
18

 

Seorang individu yang berfikir tentang kewirausahaan perlu 

mengembangkan beberapa bidang pemahaman dan pengetahuan tentang 

bisnis. Pemahaman adalah pengetahuan tentang sebuah subyek yang 

diperoleh melalui pengalaman atau melalui pembelajaran dalam studi. 

Seorang wirausaha membutuhkan banyak keterampilan untuk dapat 

menjalankan bisnis dengan sukses. Kemampuan yang baik dalam 

menerapkan pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh dan membuktikan 

kemampuannya tersebut dalam menjalankan sebuah bisnis menunjukkan 

tingkat keterampilan yang diperoleh oleh seseorang wirausaha. 

Keterampilan-keterampilan ini berbeda-beda antara satu bisnis dengan 

bisnis yang lain, karena setiap usaha memang berbeda.
19

 

Tentu saja setiap bisnis membutuhkan beberapa pemahaman, 

pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperlukan untuk bisnis itu 

sendiri. Meskipun demikian, terdapat keterampilan-keterampilan umum, 

pemahaman dan pengetahuan yang bersifat umum bagi bagi kebanyakan 

bisnis. 

2. Tingkat Pemahaman 

Tingkat pemahaman adalah seberapakah mampukah seseorang 

dalam menguasai dan membangun makna dari pikirannya serta seberapa 

mampukah seseorang tersebut menggunakan apa yang dikuasainya dalam 
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keadaan lain. Menurut Bloom menjelaskan ada tiga tipe kemampuan 

pemahaman, yaitu : pertama, translasi (kemampuan menjelaskan), kedua 

interprestasi (kemampuan menerjemahkan), ketiga ekstrapolasi 

(kemampuan meramal).
20

 Dalam tingkatan pemahaman terbagi menjadi tiga 

bagian : 

a. Tingkat Paham 

Tingkat paham dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan 

yang sudah dapat digunakan untuk menjelaskan apa yang diketahui 

dengan benar. Meskipun begitu, dalam tingkatan pengetahuan ini, orang 

yang paham biasanya belum bisa mengaplikasikan apa yang dipahaminya 

di permasalahan yang sesungguhnya (di dunia nyata). 

b. Tingkat Cukup Paham 

Tingkat cukup paham adalah Kemampuan seseorang 

menyatakan pendapat hanya sekedar mengetahui yang sumbernya belum 

bisa di pertanggung jawabkan atau bahkan bisa dibilang masih jadi 

simpang siur. 

c. Tingkat Tidak Paham 

Tingkat tidak paham adalah kemampuan seseorang dalam 

menanggapi pertanyaan yang diberikan menyatakan pendapatnya tidak 

memahami sama sekali apa yang disampaikan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami atau mengerti akan suatu 

hal serta dapat di realisasikan dalam dunia nyata.
21

 

3. Evaluasi Pemahaman 

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membuat seseorang belajar, tentu menurut adanya kegiatan evaluasi. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) 

seseorang dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. 

Penilaian pada proses menjadi hal yang diprioritaskan oleh seorang guru. 

Agar penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil, maka evaluasi hasil 

belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang 

diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu:
22

 

a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian dan 

keterampilan berpikir. 

b. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi 

dan cara penyesuaian diri. 

c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor), berisi perilaku-perilaku 

yang menekankan aspek keterampilan motorik, seperti tulisan 

tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. 
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B. Pelaku Usaha 

1. Definisi Pelaku Usaha 

Pelaku usaha secara garis besar dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
23

 : 

a. Produsen  

Produsen tidak punya hubungan langsung dengan para 

konsumen, ini dikarenakan produsen hanya bertugas membuat makanan 

yang akan dijual oleh penjual. 

Produsen, yaitu pelaku usaha yang membuat, memproduksi 

barang dan/atau jasa-jasa yang lain (bahan baku, bahan 

tambahan/penolong dan bahan-bahan lainnya). Pelaku usaha dalam 

kategori ini dapat terdiri dari orang dan/ badan yang memproduksi 

sandang, orang dan/ badan usaha yang berkaitan dengan pembuatan 

perumahan, orang/badan yang berkaitan dengan jasa angkutan, 

perasuransian, perbankan, orang/badan yang berkaitan dengan obat-

obatan, kesehatan dan sebagainya. 

b. Penjual  

Penjual disini mempunyai hubungan langsung dengan 

konsumen, karena setiap harinya penjualah yang berhadapan langsung 

dengan para konsumen.  

Disamping itu ada para kalangan ahli ekonomi ( ikatan sarjana 

ekonomi indonesia ) yang mengatakan bahwa pelaku usaha itu terdiri 

dari 3 kelompok besar, yaitu : 
24
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1. Kelompok penyedia dana atau biasa disebut dengan investor. Investor 

disini unutk memenuhi kebutuhan pelaku usaha atau orang perorangan 

(konsumen). Contoh : bank, koperasi atau lembaga penyedia dana 

lainya. 

2. Kelompok pembuat barang (produsen) seperti pabrik atau industri 

rumah tangga.  

3. Kelompok pengedar barang, seperti warung, PKL, toko dll. 

Pasal 1 angka 3 UUPK menetapkan bahwa Pelaku usaha adalah 

setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan 

hukum maupun bukan badan hukumyang didirikan dan berkedudukan 

atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi. 

Dengan demikian jelas lah bahwa pengertian pelaku usaha 

menurut UU PK sangat luas, bukan hanya produsen melainkan hingga 

pihak terakhir yang menjadi perantara antara produsen dan konsumen, 

seperti agen, distributor dan pengecer (konsumen perantara). Ketentuan 

dalam Undang-undang di atas dapat kita jabarkan ke dalam beberapa 

syarat, yakni:
25
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a. Bentuk atau wujud dari pelaku usaha : 

1. Orang perorangan, yakni setiap individu yang secara seorang diri 

melakukan kegiatan usaha. 

2. Badan usaha, yakni kumpulan individu yang secara bersama-sama 

melakukan kegiatan usaha. Badan usaha dapat dikelompokkan 

kedalam dua kategori, yakni: 

a) Badan hukum. Badan usaha yang dapat dikelompokkan ke 

dalam kategori badan hukum adalah yayasan, perseroan terbatas 

dan koperasi. 

b) Bukan badan hukum. Jenis badan usaha selain ketiga bentuk 

badan usaha diatas dapat dikategorikan sebagai badan usahan 

bukan badan hukum, atau sekelompok orang yang melakukan 

kegiatan usaha secara insidentil. Misalnya, pada saat mobil kita 

mogok karena terjebak banjir, ada tiga orang pemuda yang 

menawarkan untuk mendorong mobil kita dengan syarat mereka 

diberi imbalan Rp. 50.000,-. Tiga orang ini dapat dikategorikan 

sebagai badan usaha dan bukan badan hukum. 

b. Memenuhi salah satu kriteria di bawah ini : 

a) Didirikan dan berkedudukan di wilayah hukum Negara Republik 

Indonesia. 

b) Melakukan kegiatan di wilayah hukun Negara Republik Indonesia. 

c) Kegiatan usaha tersebut harus didasarkan pada perjanjian.
26
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2. Hak Pelaku Usaha
27

 

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan 

mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan. 

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang 

beri‟tikad tidak baik. 

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya didalam penyelesaian 

hukum sengketa konsumen. 

d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa 

kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan. 

e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan 

lainnya. 

Batasan hak dan kewajiban pelaku usaha jelaslah mencerminkan 

bahwa UU PK tidak hanya berusaha memberikan perlindungan kepada 

konsumen, tetapi juga memberikan perlindungan kepada pelaku usaha yang 

jujur dan beri‟tikad baik sehingga mampu bersaing dengan sehat. Namun 

demikian usaha perlindungan melalui UU PK tentu saja lebih ditujukan 

kepada konsumen, karena kedudukan konsumen sendiri secara ekonomis 

lebih lemah dibandingkan dengan  kedudukan pelaku usaha. 
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3. Kewajiban Pelaku Usaha 

Kewajiban pelaku usaha menurut ketentuan pasal 7 undang-undang 

perlindungan konsumen adalah :
28

 

a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya. 

b. Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, 

perbaikan dan pemeliharaan. 

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta 

tidak diskriminatif. 

d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa 

yang berlaku. 

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau 

mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan/atau 

garansi atas barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan. 

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian 

akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa 

yang diperdagangkan. 

g. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang 

dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan 

perjanjian. 
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Apabila diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa hak dan 

kewajiban pelaku usaha bertimbal balik dengan hak dan kewajiban 

konsumen. Ini berarti hak bagi konsumen adalah kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh pelaku usaha. Demikian pula dengan kewajiban konsumen 

merupakan hak yang akan diterima pelaku usaha. 

C. Usaha Kecil 

1. Definisi Usaha Kecil 

Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998 Pengertian 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang republik indonesia nomor 20 tahun 2008 

tentang usaha mikro, kecil dan menengah..
29

 

Perkembangan usaha kecil jika didukung dengan pembiayaan yang 

ada pada bank syariah tentu akan membuat perekonomian warga yang 

memiliki usaha kecil akan menjadi lebih baik, seperti yang kita ketahui 

usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000 pertahun diluar tanah dan bangunan tempat usahanya, jika 

merujuk pada definisi ini maka usaha yang di rintis warga akan mengalami 
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kemajuan, jika warga mau mengajukan pembiayaan pada bank syariah. 

Seperti yang kita ketahui bank syariah menerapakan prinsip dan pola dalam 

pembiayaan sesuai dengan syariah Islam hal ini tentunya merupakan tujuan 

utama dalam usaha sebagai seorang muslim yaitu bukan hanya mendapatkan 

keuntungan di dunia tetapi juga di akhirat. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 

tentang usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), usaha kecil adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah maupun usaha 

besar.
30

 

Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 

dalam memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

seperti kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang.
31

 

2. Unsur-Unsur Usaha Kecil 

Ada 3 jenis usaha yang bisa dilakukan oleh Usaha Kecil untuk 

menghasilkan laba yaitu
32

 : 

a. Usaha Manufaktur Adalah usaha yang mengubah input dasar menjadi 

produk yang bisa dijual kepada konsumen, contohnya adalah konveksi 
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yang menghasilkan pakaian jadi atau pengrajin bambu yang 

menghasilkan mebel , hiasan rumah , souvenir dan sebagainya. 

b. Usaha Dagang Adalah usaha yang menjual produk kepada konsumen. 

Contohnya adalah pusat jajanan tradisional yang menjual segala macam 

jajanan tradisional atau toko kelontong yang menjual semua kebutuhan 

sehari-hari. 

c. Usaha Jasa Adalah usaha yang menghasilkan jasa , bukan menghasilkan 

produk atau barang untuk konsumen. Sebagai contoh adalah jasa 

pengiriman barang atau warung internet ( warnet ) yang menyediakan 

alat dan layanan kepada konsumen agar mereka bisa browsing, searching, 

blogging atau yang lainnya. 

3. Ciri-ciri Usaha Kecil di Indonesia Secara Umum 

a. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan yang 

tegas antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemilik adalah 

sekaligus pengelola dalam usaha kecil. 

b. Modal di sediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik 

modal. 

c. Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga usaha kecil 

yang memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke negara-negara 

mitra perdagangan. 
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d. Ukuran perusahaan, baik dari total aset, jumlah karyawan, dan sarana 

prasarana yang kecil.
33

 

4. Peran Usaha Kecil 

Sejarah perekonomian telah ditinjau kembali untuk mengkaji  ulang 

peranan usaha kecil . beberapa kesimpulam, setidak-tidaknya hipotesis telah 

ditarik mengenai hal ini. Pertama, pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat 

sebagaimana terjadi di Japang, telah dikaitkan dengan bersaran sektor usaha 

kecil. Kedua, dalam penciptaan lapangan kerja di Amerika Serikat sejak 

perang dunia II, sumbangan usah kecil ternyata tak bisa diabaikan. 

Negara-negara berkembang yang mulai mengubah orientasinya 

ketika melihat pengalaman-pengalaman di negara-negara tentang peranan 

dan sumbangsih usaha kecil dalam pertumbuhan ekonomi. Usaha kecil 

menegah memainkan peran-peran penting didalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di Negara-negara sedang berkembang 

(NSB), tetap juga di Negara-negara maju usaha kecil sangat penting tidak 

hanya karna kelompok usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja 

dibandingkan dengan usaha besar . khusunya Asia, Afrika, dan Amerika 

Latin. Usaha kecil juga berperan sangat penting khusunya dari perspektif 

kesempatan kerja dan sumber pendapat bagi kelompok miskin, distribusi 

pendapatan dan pengurangan kemiskinan. Serta pembangunan ekonomi 

pedesaan . tambunan menambahkan, dilihat dari kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Bruti (PDB) dan Ekspor Non-Migas,  khusunya produk-
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poduk mmanufaktur, dan inovasi serta pengembangan teknologi, peran 

usaha kecil di NSB relative rendah, dan ini sebenarnya perbedaan yang 

paling mencolok dengan usaha kecil di NM.
34

 

5. Permasalahan yang dihadapi Usaha Kecil 

Pada umumnya, permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil, 

antara lain meliputi : 

1. Faktor Internal 

a. Kurangnya Permodalan dan Terbatasnya Akses Pembiayaan 

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk 

mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan Usaha 

Kecil, oleh karena pada umumnya usaha kecil merupakan usaha 

perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang 

mengandalkan modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, 

sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya 

sulit diperoleh karena persyaratan secara administratif dan teknis yang 

diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi. Persyaratan yang menjadi 

hambatan terbesar bagi Usaha Kecil adalah adanya ketentuan 

mengenai agunan karena tidak semua Usaha Kecil memiliki harta 

yang memadai dan cukup untuk dijadikan agunan
35

. 

b. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan 

merupakan usaha keluarga yang turun temurun. Keterbatasan kualitas 
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SDM usaha kecil baik dari segi pendidikan formal maupun 

pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap 

manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk 

berkembang dengan optimal. Disamping itu dengan keterbatasan 

kualitas SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit untuk mengadopsi 

perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk 

yang dihasilkannya. 

c. Kurangnya Transparansi 

Kurangnya transparansi antara generasi awal pembangun 

Usaha Kecil tersebut terhadap generasi selanjutnya. Banyak informasi 

dan jaringan yang disembunyikan dan tidak diberitahukan kepada 

pihak yang selanjutnya menjalankan usaha tersebut sehingga hal ini 

menimbulkan kesulitan bagi generasi penerus dalam mengembangkan 

usahanya. 

2. Faktor Eksternal 

a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif 

Upaya pemberdayaan Usaha Kecil dari tahun ke tahun selalu 

dimonitor dan dievaluasi perkembangannya dalam hal kontribusinya 

terhadap penciptaan produk domestik brutto (PDB), penyerapan 

tenaga kerja, ekspor dan perkembangan pelaku usahanya serta 

keberadaan investasi usaha kecil melalui pembentukan modal tetap 

brutto (investasi). Keseluruhan indikator ekonomi makro tersebut 

selalu dijadikan acuan dalam penyusunan kebijakan pemberdayaan 
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Usaha Kecil serta menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan 

kebijakan yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. 

b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha
36

 

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana 

yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang 

mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan. Selain 

itu, tak jarang Usaha Kecil kesulitan dalam memperoleh tempat untuk 

menjalankan usahanya yang disebabkan karena mahalnya harga sewa 

atau tempat yang ada kurang strategis. 

c. Terbatasnya Akses Informasi 

Selain akses pembiayaan, Usaha Kecil juga menemui 

kesulitan dalam hal akses terhadap informasi. Minimnya informasi 

yang diketahui oleh Usaha Kecil, sedikit banyak memberikan 

pengaruh terhadap kompetisi dari produk ataupun jasa dari unit usaha 

Usaha Kecil dengan produk lain dalam hal kualitas. Efek dari hal ini 

adalah tidak mampunya produk dan jasa sebagai hasil dari Usaha 

Kecil untuk menembus pasar.
37

 

6. Konsep Pengembangan Usaha Kecil 

Menurut Danoko, dalam upaya pembunuhan usaha kecil, perlu 

diketahui karakteristik serta permasalahan dan kendala yang di hadapi oleh 

usah kecil. Pada umunya , usaha kecil ,mempunyai ciri sebagai berikut : 
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1. Berbentuk usaha perotangan dan belum berbadan hukum 

2. Aspek legalitas usaha lemah 

3. Struktur oraganisasi bersiifat sederhana dengan pembagaian kerja yang 

tidak baku 

4. Kebanyakan tidak memiliki laporan keuangan dan tidak melakukan 

permisahan antara kekayaan pribadi dengan kekayaan perusahaan 

5. Kualitas manajemen rendah dan jarang memiliki rencana usaha 

6. Sumber utama modal adalah modal pribadi 

7. Sumber daya manusia (SDM) terbatas 

8. Pemilik memiliki ikatan batin yang kuat dengan perusahaan, sehingga 

seluruh kewajiban perusahaan juga menjadi kewajiban pemilik.
38

 

Kondisi tersebut berakibat kepada: 

1. Lemahnya jaringan usaha serta keterbatasan kemampuan penetrasi dan 

diversifikasi asar 

2. Skala ekonomi terlalu kecil sehingga sukar menekan biaya 

3. Margin keuntungan sangat tipis 

Pengembangan aliansi strategis pengusaha Indonesia menghadapi 

era pasar bebas dalam pemabngunan ekonomi nasional sedang dan akan 

mengahadapi berbagai perubahan fundamental yang berlangsung dengan 

cepat dan perlu kesimpulan dari pelakunya.
39
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7. Karaktersitik Usaha Kecil  

Usaha kecil tidak saja berdebad dengan UB, tetapi didalam 

kelompok Usaha Kecil itu sendiri terdapat perbedaan karatersitik antara 

Umi, UK, dan UM dalam sjumlah  aspek yang mudah dilihat sehari-hari di 

NSB, termasuk Indonesia. Aspek-aspek tersebut termasuk orienasi psar, 

profil dan pemilik usaha,sifat dari kesempatan kerja di dalam perusahaan, 

sistem oranisasi dan manajemen yang diterapkan di dalam usaha, derajat 

mekanisme di dalam proses produksi, sumber-sumber dari bahan baku dan 

modal, lokasi tempat usaha, hubungan-hubungan eksternal, dan derajat 

keterlibatan perempuan sebagai pengeusaha.
40

 

Selain hal-hal tersebut, menurut laporan BPS tahun 2006 dalam 

tambunan, terdapat perbedaan antara UMI, Uk, dan UM dalam latar 

belakang atau motivasi pengusaha melakukan usaha. Perbedaan motivasi 

pengusaha sebenarnya harus dilihat sebgai karakteristik paling penting 

untuk membedakan antara usaha kecil dan UB, manapun antara sub-

kataegori di dalam kelompok Usaha Kecil itu sendiri. Menurut laporan 

tersebut, sebagai pengusaha kecil di indonesia mempunyai latar belakang 

ekonomi, yakni ingin memperoleh perbaikan penghasila. Ini menujukan 

bahwa pengusaha kecil berinisiatif mencari penghasilan unutk memnuhi 

kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari. Disamping itu, latar belakang 

menjadi pengusha kecil karena faktor keturunan , yaitu menuruskan usha 

keluarga. Dalam hal ini, banyak faktor keluarga yang masih dominan, yakni 
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jika orang tuanya sesorang nelayan maka anaknya pun akan menjadi 

nelayan, dan seterunya. Sedangkan alasan ideal pengusaha kecil adalah 

merasa telah dibekali keahlian tertentu. 

D. Produk Pembiayaan Mikro Syari’ah 

1. Definisi Produk Pembiayaan Mikro Syariah 

Menurut Swastha dan Irawan Produk adalah suatu sifat yang 

kompleks baik dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk harga, 

prestise perusahaan dan pengecer, pelayanan perusahaan dan pengecer, yang 

diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhannya.
41

 

Sedangkan menurut Philip Kotler produk adalah sesuatu yang dapat 

ditawarkan kepasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan. Produk 

yang dapat dipasarkan meliputi benda, fisik, pelayanan, pengalaman, 

kejadian, orang, tempat, property, organisasi, informasi dan gagasan.
42

 

Pembiayaan adalah alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle 

fund. Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan salah satu cara untuk 

mengatasi gap antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang 

memerlukan dana. Bank dapat memanfaatkan dana yang idle untuk 

disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dana yang berasal dari 

golongan yang kelebihan dana, apabila disalurkan kepada pihak yang 
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membutuhkan dana, maka akan efektif, karena dana tersebut dimanfaatkan 

oleh pihak yang membutuhkan dana.
43

 

Pembiayaan mikro syariah adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha 

berupa penghimpunan dana yang sesuai dengan syari‟at islam yang 

dipinjamkan bagi usaha kecil yang dikelola oleh oleh pengusaha kecil yaitu 

masyarakat menengah kebawah yang memiliki penghasilan dibawah rata-

rata.
44

 

Adapula kelebihan dari pembiayaan mikro itu sendiri adalah jika 

masyarakat Indonesia dalam usaha kecilnya bisa meningkatkan performance 

mereka, mereka akan mendapat keuntungan. Maka secara tidak langsung 

kita ikut meningkatan perekonomian bangsa Indonesia. Dikarenakan efek 

multiplayernya lebih cepat dibandingkan dengan memberi pembiayaan 

kepada sektor besar. Sebagai contoh kita punya dana Rp1 Milyar dan kita 

melakukan pembiayaan sebesar satu juta perorang, berarti ada seribu orang 

yang kita bisa bantu.
45

 

2. Pola Pembiayaan Mikro Syari‟ah 

Pola pembiayaan yang dapat disalurkan kepada usaha kecil secara 

garis besar dapat dibagi menurut beberapa kriteria, yaitu :
46
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a. Pembiayaan yang bersifat administratif, misalnya untuk pendidikan, 

teknik produksi, pemasaran, akses informasi dan sebagainya. 

b. Pola kerja sama pembiayaan usaha kecil, misalnya sistem bagi hasil oleh 

perusahaan modal ventura, teman, saudara, partner bisnis, PNM, bank 

syariah dan sebagainya. 

3. Tujuan Pembiayaan Mikro Syariah 

Tujuan produk pembiayaan mikro syariah ini dijalankan karena ada 

3 (tiga) hal, yaitu : 

a. Meningkatkan akses usaha kecil yang ada di masyarakat terhadap 

pelayanan pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) pelaksana. 

b. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) pelaksana sebagai agen 

pembangunan di daerah dapat melaksanakan fungsinya sehingga dapat 

mendukung peningkatan dan perkembangan usaha di sektor pertanian 

untuk masyarakat penghasilan rendah. 

c. Fleksibilitas pembiayaan syariah dapat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat.
47

 

Skim pembiayaan mikro syariah ini di desain untuk melayani 

masyarakat yang memiliki penghasilan rendah atau pengusaha mikro (kecil) 

yang bergerak disektor agrebisnis. Skim ini selain memiliki karakteristik 

yang identik dengan pasar sasarannya yaitu sektor mikro juga harus mampu 

memenuhi persyaratan dan ketetuan yang tidak menyimpang dari Peraturan 
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Bank Indonesia (PBI) dengan tetap menggunakan prinsip kehati-hatian 

(prudential banking) dan mentaati kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah. 

Pembiayaan mikro syariah telah dipraktekkan dengan cara yang 

berbeda-beda di banyak negara dengan outcome dan tingkat kesuksesan 

yang berbeda pula. Persamaan dari negara-negara tersebut adalah layanan 

kredit yang diberikan kepada orang yang beskla kecil penghasilannya secara 

berkelanjutan dan bahwa pembiayaan mikro menciptakan lapangan kerja 

dan penghasilan orang kurang mampu. Meningkatkan penghasilan akan 

mengurangi kemiskinan dan berkonstribusi pada pengembangan ekonomi 

negara, terutama pengembangan area pedesaan. Oleh karena itu, 

pembiayaan mikro syariah dapat dianggap sebagai praktek penting yang 

dapat membantu negara untuk bergerak menuju standar kehidupan yang 

lebih baik dan masa depan yang lebih cerah bagi orang-orang yang berada 

dalam lingkaran kemiskinan.
48

 

Pembiayaan mikro fokus pada usaha-usaha skala kecil sebagai 

alternatif dari perusahaan-perusahaan besar yang bermodal besar. Usaha-

usaha skala kecil ini telah merubah jutaan hidup jutaan orang miskin 

diseluruh dunia. Pembiayaan mikro syariah telah menerima banyak 

perhatian di negara-negara berkembang dimana usaha-usaha skala kecil oleh 

para petani dan penduduk desa dianggap sebagai solusi untuk 

pengembangan ekonomi komunitas pedesaan dan kunci untuk mengurangi 

kemiskinan. Dengan akses kredit, daripada hanya menunggu dipekerjakan 
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orang lain, orang miskin membuka peluang usaha untuk dirinya sendiri dan 

menggunakan pengetahuan, usaha dan kreativitas mereka untuk menopang 

dan meningkatkan standar hidup keluarganya.
49

 

E. Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Pemahaman Pelaku Usaha Kecil 

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, pemahaman adalah sesuatu 

hal yang kita pamahami dan kita mengerti  dengan benar. Pemahaman berasal 

dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkan pemahaman 

merupakan proses pembuatan cara memahami. Pemahaman berasal dari kata 

paham yang artinya pengertian (pengetahuan yang banyak), pendapat (pikiran), 

aliran (pandangan), mengerti benar, pandai dan mengerti benar sehingga dapat 

diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami, cara 

mempelajari baik-baik supaya paham dan mengetahui banyak mengenai 

sesuatu hal.
50

 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi diartikan sebagai suatu proses seumur hidup 

bagaimana seseorang mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang meliputi 

cara-cara hidup,nilai-nilai dan norma-norma sosial yang terdapat dalam 

masyarakat agar dapat diterima oleh masyarakatnya. 

Menurut Soerjono Soekanto Sosialisasi adalah proses 

mengkomunikasikan kebudayaan kepada masyarakat yang baru. Dalam 
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proposal ini berarti sosialisasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

perbankan Syari‟ah dan dibantu oleh ormas masyarakat dan para ulama 

dalam mengkomunikasikan mengenai Perbankan syaria‟h,seperti apa 

sebenarnya bank syari‟ah itu,keunggulan-keunggulannya,perbedaannya 

dengan bank konvensional,kegiatan Operasionalnya,Produk-produk yang 

ada dalam perbankan syari‟ah dan sebagainya sehingga masyarakat 

mengerti dan memahami apa yang dijelaskan tersebut. 

b. Lokasi 

Jauh dekatnya lokasi Bank syariah dalam tempat tinggal atau 

kantor menjadi salah satu indikator mereka (pelaku usaha kecil) tidak 

memilih pembiayaan pada bank syariah dan lebih memilih lokasi 

lembaga keuangan lainnya yang terdekat di dalam tempat tinggal mereka 

pelaku usaha kecil tersebut 

c. Informasi 

 Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah 

tetapinjika mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media 

misalnya TV, radio, atau surat kabar maka hal itu akan dapat 

meningkatkan pemahaman seseorang. 
51
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d. Pengalaman  

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman 

itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh sebab itu 

pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk 

memperoleh pemahaman. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang 

kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi pada masa lalu. 

e. Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi 

seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan 

hal-hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam 

lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan 

berpengaruh pada cara berfikir seseorang. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KELURAHAN BETUNGAN   

 

A. Letak dan Batas Wilayah Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu  

Secara geografis, dengan terletak di dalam wilayah Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu, dengan luas wilayah 39,75 Hk Batas-batas Kelurahan 

Betungan adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara  : Kelurahan Air Sebakul . 

b. Sebelah Selatan  : Kelurahan Babatan. 

c. Sebelah Barat  : Kelurahan Pekan Sabtu, Pagar Dewa. 

d. Sebelah Timur  : Kelurahan Air kemuning.
52

 

Jarak yang menghubungkan Kelurahan Betungan dengan Kantor 

Kecamatan lebih kurang 1 km dan jarak yang menghubungkan Kelurahan 

Kecamatan dengan Ibu Kota kurang lebih 6 km. Berdasarkan topografinya 

wilayah Kelurahan Betungan letak di daerah rendah dan termasuk kawasan 

rawa gambut yang di manfaatkan sebagai warga sebagai lahan kelapa sawit, 

dan karet. Selain itu Kelurahan Betungan ini beriklim tropis (kemarau dan 

penghujan), hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap tanaman 

pada lahan pertanian. Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Yang 

Terdiri Dari Beberapa Rukun Tetangga.
53
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Penelitian akan difokuskan pada wilayah RT 06 Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu, adapun batas-batas RT 06 adalah sebagai berikut:
54

 

a. Sebelah Utara : 17 

b. Sebelah Selatan : 06 

c. Sebelah Timur : 16 

d. Sebelah Barat : RT 36 

Pada wilayah Betungan RT 06 masyarakat memanfaatkan  lahan yang 

ada unutk membuka usaha kecil berapa usaha pembuatan batu bata. Dan 

membuka lahan pertanian seperti perkebunan sawit dan karet. Pada wilayah 

betungan RT 06 terdapat 20 usaha kecil yaitu 10 usaha batu bata 40 usaha 

warung dan 6 orang warga memiliki usaha perkebunan. Dan sebagai besar 

warga lain berkerja sebagai buru harian lepas atau pekerja kasar dan pegawai 

swasta, serta pegawai pemerintah.
55

 

B. Kependudukan 

Pada wilayah kelurahan Betungan mempunyai jumlah penduduk 

11,593 jiwa, yang terdiri dari laki-laki: 9284 orang, perempuan 5,447 orang 

dan terdapat 6,146 kepala keluarga (KK). Berikut adalah jumlah penduduk 

berdasarka mata pencaharian.
56
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Tabel 3.1 

Data Kependudukan Kelurahan Betungan Berdasarkan Mata  

Pencaharian 

 

NO Jumlah penduduk Jumlah 

1 Pegawai negeri sipil 660 orang 

2 ABRI/POLRI 247 orang 

3 Swasta 3695 orang 

4 Wiraswasta 1240 orang 

5 Tani 1542 orang 

6 Sopir 463 orang 

7 Lainya 1.437 orang 

Sumber data: monografi, 2018 

Pada wilaya Betungan RT 06 Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, 

terhadap jumlah penduduk 665 jiwa dengan jumlah laki-laki : 366 jiwa dan 

wanita: 299 jiwa dengan 141 kepala keluarga (KK), dengan berbagai jenis mata 

pencaharian.
57

 

Berikut adalah data masyarajat Betungan RT 06 berdasarkan mata 

pencaharian masyarakat, pada wilayah ini masyarakat memilik berbagai 

macam mata pencaharian sesuai dengan kehalian yang dimiliki oleh 

masyarakat, dengan ketebatasan pengetahuan dan ketebatasan keinginan 

mengembangkan usaha maka banyak masyarakat yang hanya bekerja sebagai 
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buruh bangunan dan hanya beberapa yang bekerja sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki, berikut adalah daftar mata pencaharian masyarkat Betungan RT 06 

Kota Bengkulu.
58

 

Tabel 3.2 

Data Kependudukan Betungan RT 06 Berdasarkan Mata 

Pencaharian 

 

NO Jenis pencaharian Jumlah 

1 Usaha Batu Bata 10 orang 

2 Bengkel  2 orang 

3 Warung 15 orang 

4 PNS 4 orang 

5 POLISI 2 orang 

6 Petani 5 orang 

7 Mebel 1 orang 

8 Supir 8 orang 

9 Pekerja kasar 50 orang 

10 Pensiuman  4 orang 

11 Karyawan swasta  15 orang 

12 Pedagang kaki lima 3 orang 

13 Lain-lain 22 orang 

Sumber Data: Monografi, 2018 
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Pada wilayah Betungan RT 06 Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 

masyarakat pada semuanya bekerja sebagai pekerja kasar yaitu pembuat 

bangunan sebanyak 50 orang, usaha batu bara 10, bengkel 2 orang, warung 15 

orang, PNS 4 orang, Polisi 2 Orang, Petani 5 orang, mebel 1 orang, supir 8 

orang, pensiunan 4 orang, karyawan swasta 15 orang, pedagang kaki lima 3 

orang dan, ` siswanya yang lain adalah ada keluarga yang anggota keluarganya 

masih ada yang belum bekerja, adapun masyarakat yang belum memiliki 

pekerjaan tetap.
59

 

C. Agama  

Penduduk kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 

dalam beribadah menganut berbagai macam agama pada Kelurahan Betungan 

mayoritas masyarakat menganut agama islam, sebagai besar lainya menganut 

agama lain seperti agama Kristen dan agama budha seperti yang tertera pada 

tabel pengamat agama pada Kelurahan Betungan berikut ini : 

Tabel 3.3 

Data Komposisi Agama Yang Di Anut Pada Kelurahan Betungan 

NO Jenis Agama Jumlah 

1 Islam  6025 jiwa 

2 Kristen 1377 jiwa 

3 Budha 314 jiwa 

Sumber Data : Monografi, 2018 
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Berdasarkan tabel yang ada di atas pada wilayah Kelurahan Betungan 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, masyarakat menganut 3 agama yaitu 

Islam, Kristen, dan Budha. Dengan jumlah penganut agama Islam : 9875 jiwa, 

Kristen : 1377 jiwa, dan Budha : 314 jiwa.
60

 

Dan pada wilayah Betungan RT 06 Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu, dalam beribadah menganut dua agama yaitu Islam dan Kristen, 

seperti yang tertera  pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 

Data Komposisi Agama Yang Di Anut pada Betungan RT 06 

No Jenis agama  Jumlah 

1 Islam 682 jiwa 

2 Kristen 23 jiwa 

Sumber data metografi, 2018 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa masyrakat yang ada pada 

wilayah Betungan RT 06 Kelurahan Betungan mayoritas beragama islam 

dengan jumlah penduduk yang menganut agama islam sebanyak 682 jiwa dan 

yang menganut agama Kristen sebanyak 23 jiwa.
61

 

D. Saranan dan Tingkat Kependidikan Masyarakat  

1. Sarana dan prasaranan  

Pada kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 
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memiliki sarana dan prasaranan yang sudah memadai untuk semua kegiatan 

masyrakat, sehingga baik dari segi fasilitas pendidikan, kesehatan, dan 

fasilitas olahraga serta data sarana dan prasaranan yang ada pada wilayah 

Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu adalah sebagai berikut :
62

 

Tabel 3.5 

Data Sarana dan Prasaranan Kelurahan Betungan 

NO Jenis sarana dan prasarana Jumlah 

1 Sarana pendidikan  14 lembaga pendidikan 

2 Sarana olaraga dan kesenian 12 sarana 

3 Organisasi social 2 organisasi 

4 Bank dan travel 3 lembaga 

5 Masjid 10 masjid 

6 Musollah 4 musollah 

7 Fasilitas kesehatan 2 fasilitas kesehatan 

8 Pos kamling 51 pos 

9 Terminal 1 buah 

10 Industri 296 industri 

Sumber Data Monografi, 2018 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada wilayah Kelurahan 

Betungan Kecamatan Selebar memiliki sarana dan prasaranan yang 

memadai, dilihat pada tabel sarana pendidikan terhadap 14 lembaga, 
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sarana olaraga 12 sarana organisasi sosial, 2 organisasi, bank dan travel 3 

lembaga, masjid 10 ,  4 musollah, 2 fasilitas kesehatan, 51 pos kamling, 1 

buah sarana terminal, dan 296 industri‟‟.
63

 

Adapun pada wilayah Betungan RT 06 terdapat sarana dan prasarana 

yang juga telah memadai untuk masyrakat melakukan semua aktifitas. 

Ekonomi baik dari segi fasilitas kesehatan , pendidikan, maupun fasilitas 

lainya. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.6 

Sarana dan prasarana pada wilayah betungan RT 06 

NO Jenis sarana dan prasarana Jumlah 

1 Sarana pendidikan 2 sarana 

2 Masjid 2 masjid 

3 Taman pendidikan quran 1 TPQ 

4 Pos Kambling 1 pos kamling 

5 Sarana  olaraga 1 lapangan 

Sumber Data: motografi, 2018 

Pada wilayah Betungan RT 06 terdapat sarana dan prasaranan yang 

sudah cukup memadai seperti terlihat pada tabel bahwa ada 2 sarana 

pendidikan 2 masjid 1 TPQ 1 pos kamling dan 1 sarana olaraga berupa 

lapangan‟‟
64

 

2. Tingkat Kependidikan 
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Pada wilayah Betungan kecamatan selebar Kota Bengkulu, tingkat 

pendidikan masyrakat yang ada pada wilayah ini berbeda-beda seperti yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.7 

Tingkat Kependidikan Masyrakat Kelurahan Betungan 

NO Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan jumlah 

1 SD sederajat 270 310 580 

2 SLTP 130 233 363 

3 SLTA 235 331 566 

4 D1 s/d D3 232 201 433 

5 S1 230 200 430 

Sumber Data : Monografi, 2018 

Pada wilayah Betungan dapat diliha pada tabel diatas bahwa 

tingkat pendidikan masyrakat adalah, SD sebanyak 580 sebanyak 580 jiwa, 

SLTP sebanyak 363 jiwa, SLTA 566 jiwa, D1 s/d D3 433 jiwa, dan S1 430 

jiwa.„‟
65

 

E. Pemerintahan 

Wilayah kelurahan Betungan dipimpin oleh seorang lurah sebagai 

pimpinan tertinggi yang diangkat oleh Camat Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu atas nama Gebenur Propinsi Bengkulu. Dalam menyelenggarakan 

pemerintah ataupun kemasyarakatan lurah Betungan di bantu oleh seorang 
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Seketaris Kelurahan dan 5 orang perangkat lainya‟‟.
66

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
66

 Monografi Kelurahan Betungan..., 2018 



58 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan terhadap 

pembiayaan mikro syari’ah pada Bank BNI Syari’ah. 

Pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dan istilah dari 

pembiayaan artinya kepercayaan (trust) berarti lembaga pembiayaan selaku 

sahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 

amanahnya yang diberikaan dana tersebut harus digunakan dengan jelas, 

adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, serta 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Pembiayaan yang sehat merupakan tujuan utama yang hendak 

dicapai oleh setiap lembaga keuangan syariah termasuk pada BNI Syariah, 

penyelenggaraan administrasi dapat didefinisikan sebagai rancangan untuk 

mengajukan pembiayaan termasuk pembiayaan mikro syariah yang lengkap 

efisien dan sesuai dengan syariat Islam. Dalam administrasi pengajuan 

pembiayaan mikro syariah harus meliputi kegiatan berupa informasi, 

penyajian data-data pencatatan, penguasaan dokumen yang berkaitan 

dengan proses kegiatan pembiayaan mikro syariah, sistem atau prosedur 

dalam pembiayaan mikro syariah tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pelaku usaha 

kecil Betungan RT. 06 Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu yang melatarbelakangi pelaku usaha kecil tersebut kurang 

memahami tentang produk pembiayaan mikro syariah pada BNI Syariah 

adalah : 

Menurut Bapak Idi: ” Saya kurang mengetahui dan memahami apa 

saja produk-produk yang ada pada BNI Syariah apalagi produk 

pembiayaan mikro syariah karena menurut saya produk-produk 

yang berada di BNI Syariah itu sama saja dengan BNI 

konvensional hanya saja bedanya adalah label syariahnya dan 

tidak ada label syariahnya dan hanya beda istilah saja, bank 

syariah pakai istilah bagi hasil sedangkan bank konvensional 

memakai bunga, sama saja mencari keuntungan”.
67

 

 

Menurut ibu Nurya: ”Saya tidak mengetahui dan memahami apa 

saja produk yang ada pada bank syariah terutama produk 

pembiayaan mikro syariah, yang saya tau bank syariah 

menggunakan bagi hasil, tapi sistemnya saya tidak terlalu 

memahami apa perbedaan produk yang ada di bank syariah 

maupun bank lain seperti bank konvensional. Jadi lebih baik 

saya cari yang pasti aja, seperti bunga kan udah pasti tidak 

seperti bagi hasil”.
68

 

 

Menurut ibu Julia: “ Saya kurang mengetahui dan memahami betul 

apa saja produk-produk yang ada di BNI Syariah termasuk 

produk pembiayaan mikro syariah, tetapi menurut saya produk-

produk yang ada di perbankan syariah itu dalam sistemnya 

terlalu rumit dan terlalu banyak syarat-syaratnya sehingga saya 

lebih memilih produk yang ada pada bank konvensional yang 

menurut saya lebih mudah dan tidak rumit”.
69

 

 

Menurut bapak Aripin: “Saya tidak memahami betul pembiayaan 

mikro syaiah di Bank BNI Syariah itu seperti apa dan 

bagaimana cara penggunaannya, hal itu yang membuat saya 

tidak mengajukan pembiayaan pada bank syariah dan lebih 

memilih mengajukan pembiayaan di bank konvensional yang 

lebih jelas untuk memperkembangkan lagi usaha kecil saya ini 

walaupun memakai bunga dalam prinsipnya jadi pemahaman 
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saya lebih banyak di bank konvensional yang menurut saya 

lebih cepat prosesnya dibandingkan bank syariah maka dari itu 

saya tidak pernah melakukan pembiayaan mikro syariah di bank 

BNI syariah”.
70

 

 

Menurut bapak Mustain: “saya tidak mengetahui bagaimana 

pembiayaan mikro syariah dan cara sistemnya pun saya tidak 

tahu menurut saya di bank BNI syariah dan bank lainnya sama 

saja bedanya hanya kalau di bank BNI syariah itu rumit dan di 

bank kovensional mudah, jadi agak sulit bagi usaha kecil seperti 

saya ini untuk mengajukan pembiayaan mikro syariah tersebut, 

dan itu menjadi penyebab saya tidak mengajukan pembiayaan di 

bank syariah salah satunya BNI Syariah”.
71

 

 

Menurut ibu Mimin: ”Saya tidak pernah melakukan pembiayaan 

mikro syariah di bank BNI syariah karna saya tidak tau betul 

bagaimana cara penggunaanya jadi saya lebih memilih 

mengajukkan pembiayaan di konvensional maupun di lembaga 

keuangan lainnya karena saya ingin mendapatkan pinjaman itu 

dengan cara cepat dan mudah jadi saya lebih memilih di 

lembaga lainnya.”.
72

 

 

Menurut bapak Totok: ” Saya tidak mengajukan pembiayaan ke 

bank syariah dikarenakan saya tidak mengerti pembiayaan 

mikro syariah di bank BNI syariah apalagi  umur saya sudah 

lanjut usia jadi tingkat pemahaman saya makin lama pasti makin 

berkurang dan juga tidak boleh lagi mengajukan pembiayaan, 

hal tersebut yang melatarbelakangi saya tidak mengajukan 

pembiayaan pada bank syariah salah satunya pembiayaan mikro 

syariah ini buat memajukkan usaha warung saya ini, seandainya 

jika pengajuan pembiayaan pada bank syariah tidak di batasi 

umur , saya mau saja mengajukan pembiayaan pada bank 

syariah, apa lagi saya sudah punya anggunan sekarang, 

sayangnya saya tidak bisa lagi untuk mengajukan pembiayaan 

pada bank syariah, sehingga saya memilih untuk tidak 

mengajukan pada bank syariah maupun bank konvensional atau 

lembaga keuangan lainnya”.
73

 

 

Menurut bapak Rian: ”Saya tidak mengajukan pembiyaan pada 

bank syariah, karena saya sudah tua dan pemahaman yang 

makin tua makin berkurang dan juga saya tidak perlu lagi 

mengajukan pembiayaan mikro syariah pada bank syariah untuk 
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memperkembangkan lagi usaha warung saya ini karena menurut 

saya pendapatan usaha yang saya kelola ini sudah termasuk 

memenuhi kebutuhan saya sehari-hari dan tidak perlu lagi 

mengajukan pembiayaan mikro syariah di BNI Syariah maupun 

lembaga keuangan lainnya”.
74

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka diketahui bahwa 

pelaku usaha kecil masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

mereka tentang produk-produk yang diterapkan pada bank syariah seperti 

BNI Syariah, sebagiaan dari mereka yang memahami tentang 

pembiayaan mikro syariah hanya sedikit tetapi walaupun mereka hanya 

sedikit yang mengerti mereka tetap memilih mengajukan pembiayaan 

mikro syariah di bank konvensional maupun lembaga-lembaga keuangan 

lainnya, dan mereka lebih memilih bank konvensional maupun lembaga-

lembaga lainnya karena mereka ingin mendapatkan pinjaman lebih cepat 

dan tidak rumit karena persepsi mereka di bank BNI syariah itu terlalu 

rumit,lama prosesnya, serta terlalu banyak persyaratan jika ingin 

mengajukan pembiaayan mikro tersebut. Hal ini menjadi faktor penyebab 

kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil Betungan RT. 06 Kelurahan 

Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu sehingga tidak mengajukan 

produk pembiayaan pada Bank BNI Syariah dan lebih memilih produk 

pembiayaan yang ada di bank konvensional dan sebagainya, pelaku 

usaha kecil tidak memahami jika produk pembiyaan pada BNI Syariah 

menggunakan sistem bagi hasil yang menggunakan berbagai akad yang 

diterapkan pada BNI Syariah, seperti produk pembiayaan mikro syariah, 
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yang menggunakan sistem bagi hasil yang memiliki keunggulan 

dikarenakan dalam produk pembiayaan mikro syariah nasabah akan 

diberikan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan bank dan nasabah yang 

merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak, tanpa ada pihak lain 

yang dirugikan dalam produk pembiayaan yang ada pada bank syariah. 

Pembiayaan mikro syariah dengan sistem bagi hasil berbeda 

dengan sistem penetapan bunga pada bank konvensional karena pada 

bank konvensional akan ditetapkan langsung oleh pihak bank bunga yang 

harus ditanggung oleh nasabah, sedangkan pada bank syariah akan 

dipahami bahwa bagi hasil akan diketahui dan disepakati oleh kedua 

belah pihak sesuai dengan nisab bagi hasil yang disepakati. 

2. Faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil 

Kelurahan Betungan terhadap pembiayaan mikro syariah di bank BNI 

Syariah. 

Pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dan istilah dari 

pembiayaan artinya kepercayaan (trust) berarti lembaga pembiayaan selaku 

sahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 

amanahnya yang diberikaan dana tersebut harus digunakan dengan jelas, 

adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, serta 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Pembiayaan yang sehat merupakan tujuan utama yang hendak 

dicapai oleh setiap lembaga keuangan syariah termasuk pada BNI Syariah, 
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penyelenggaraan administrasi dapat didefinisikan sebagai rancangan untuk 

mengajukan pembiayaan termasuk pembiayaan mikro syariah yang lengkap 

efisien dan sesuai dengan syariat Islam. Dalam administrasi pengajuan 

pembiayaan mikro syariah harus meliputi kegiatan berupa informasi, 

penyajian data-data pencatatan, penguasaan dokumen yang berkaitan 

dengan proses kegiatan pembiayaan mikro syariah, sistem atau prosedur 

dalam pembiayaan mikro syariah tersebut. 

Pembiayaan merupakan salah satu jenis penyaluran dana pada bank 

syariah, pelaku usaha kecil memilki kesempatan untuk mengajukan 

pembiayaan salah satunya pembiayaan mikro syariah pada bank syariah, di 

mana Pembiayaan mikro syariah itu adalah suatu kegiatan pembiayaan 

usaha berupa penghimpunan dana yang sesuai dengan syari‟at Islam yang 

dipinjamkan bagi usaha kecil yang dikelola oleh pengusaha kecil yaitu 

masyarakat menengah kebawah yang memiliki penghasilan dibawah rata-

rata, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

wawancara pada pelaku usaha kecil Betungan RT. 06 Kelurahan Betungan 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu  menunjukkan ada beberapa faktor yang 

menjadi penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap 

pembiayaan mikro syariah pada BNI Syariah, adapun faktor-faktor tersebut 

adalah:  

a. sosialisasi 

sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau 

nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah 
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kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi 

sebagai teori mengenai peranan. Sosialiasi salah satu upaya dimana yang 

dilakukan perbankan untuk melakukan pengenalan produk pada bank 

syariah terutama BNI Syariah tersebut. Sosialisasi yang telah dilakukan 

masih kurang mampu menanamkan pengertian dan pemahaman yang 

mendalam terhadap bank syariah, terutama yang menyangkut sistem 

operasional dan pola kerja bank syariah salah satunya BNI Syariah, 

seperti beberapa hasil wawancara pada pelaku usaha kecil Betungan RT. 

06 Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. 

Menurut ibu Vina: “Dari saya sendiri tidak pernah mendapatkan 

sosialisasi dari pihak bank BNI syariah itu sendiri jadi 

bagaimana bisa saya memahami dan mengetahui tentang BNI 

syariah dan produk pembiayaan mikro syariah di bank BNI 

syariah, maka dari itu saya lebih memilih memajukan usaha 

kecil seperti yang saya kelola saat ini di bank konvensional 

ataupun lembaga keuangan lainnya dikarenakan yang menurut 

saya bank syariah dan bank kovensional itu sama hanya saja 

kalau bank syariah itu ribet proses nya dan bank konvensional 

itu cepat prosesnya.
75

 

 

Menurut bapak Soni: ”bank syariah tidak ada sosialisasi tentang 

produk-produk pembiayaan yang ada di bank syariah salah 

satunya BNI Syariah kepada usaha kecil seperti yang saya 

kelola saat ini, berbeda dengan bank konvesional mereka 

banyak yang datang menjelaskan produk-produk yang ada di 

bank konvensional tersebut dan menawarkan pinjaman, serta 

banyak koperasi yang datang menawarkan jadi saya tidak 

berminat mengajukan pembiayaan mikro syariah pada bank 

syariah tersebut dan untuk memajukan usaha kecil seperti saya 

ini, saya lebih memilih mengajukan pembiayaan di bank 

konvensional atau di lembaga lainnya.
76

 

 

Menurut ibu Julia: ”Menurut saya bank BNI syariah itu sendiri tidak 

pernah melakukan sosialisasi di lingkungan saya ini tentang 
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produk-produk pembiayaan yang ada di bank BNI syariah 

kepada usaha kecil seperti yang saya kelola saat ini, berbeda 

dengan bank konvesional maupun lembaga keuangan lainnya 

mereka banyak yang datang menjelaskan produk-produk yang 

ada di bank konvensional tersebut dan menawarkan pinjaman, 

serta banyak koperasi yang datang menawarkan jadi saya tidak 

berminat mengajukan pembiayaan mikro syariah pada bank 

syariah tersebut dan untuk memajukan usaha kecil seperti saya 

ini, saya lebih memilih mengajukan pembiayaan di bank 

konvensional atau di lembaga lainnya.
77

 

 

Bedasarakan hasil penelitian terhadap pelaku usaha kecil tidak 

berminat dikarenakan masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan pihak 

dari perbankan syariah salah satunya bank BNI syariah kepada pelaku 

usaha kecil Kelurahan Betungan tersebut, karena sebuah ketertarikan 

pelaku usaha kecil untuk berminat mengajukan pembiayaan mikro 

syariah tersebut dapat timbul jika ada dorongan dari luar individu, jika 

dilihat dari peran perbankan syariah masih sangat kurang melakukan 

sosialisasi pada pelaku usaha kecil Betungan Kelurahan Betungan 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Sosialisasi yang dilakukan 

perbankan syariah tidak ada sama sekali kepada pelaku usaha kecil di 

Betungan tersebut, hal ini tentu menjadi faktor pelaku usaha kecil tidak 

mengajukan pembiayaan mikro pada bank syariah, dan pelaku usaha 

kecil tidak berminat dikarenakan kurangnya pemahaman dari pelaku 

usaha kecil mengenai pembiayaan terutama pada pembiayaan mikro 

syariah pada BNI Syariah yang tujuannya untuk mengembangkan usaha 

kecil mereka tersebut. 
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b. Lokasi 

Menurut ibu Dedek: “Faktor yang membuat saya tidak berminat 

mengajukan pembiayaan mikro syariah di bank BNI Syariah 

karena tidak mau pergi ke sana, saya harus pulang pergi 

menyusun berkas yang ada sedangkan lokasi bank nya tidak 

dekat dengan daerah kita tinggal, lebih baik saya ke lembaga 

lain yang datang sendiri menawarkan pembiayaan modal untuk 

lebih memajukan usaha kecil saya ini yang sudah pasti, dan 

lebih menghemat waktu saya dalam mendapatkan pembiayaan, 

dibandingkan saya harus mengurus persyaratan ke lokasi bank 

yang memakan waktu yang cukup lama.
78

 

 

Menurut ibu Syai: “Faktor yang menyebabkan saya tidak berminat  

mengajukan pembiayaan mikro syariah di bank syariah adalah 

lokasi perbankan syariah yang lumayan jauh, dan jika saya ingin 

mengajukan paling dekat di wilayah Pagar Dewa yaitu BNI 

Syariah yang belum lama dibangun dan jika saya mengajukan 

pembiayaan mikro syariah tersebut untuk memajukan usaha 

kecil saya ini di BNI itu mungkin akan terlalu susah dan rumit 

karena bank tersebut masih baru, sedangkan di bank 

konvensional kan di sini ada yang lebih dekat lokasinya, jadi 

saya tidak mengajukan tidak mau pergi ke bank syariah yang 

lokasinya lumayan jauh dan lebih mengajukan pembiayaan ke 

lembaga lain yang lebih pasti dan lebih dekat.
79

 

 

Menurut ibu Khusnul: “Saya tidak mengajukkan pembiayaan Mikro 

syariah di bank syariah untuk lebih memajukan usaha kecil saya 

ini dikarenakan lokasi bank di Pagar Dewa, saya juga belum 

pernah ke bank syariah dari pada saya pergi jauh yang hasilnya 

belum pasti lebih baik saya langsung saja meminjam uang ke 

koprasi yang sudah pasti dalam memajukan usaha kecil seperti 

saya ini.
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa salah satu 

faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil tidak 

berminat mengajukan produk pembiayaan pada bank syariah adalah 

faktor lokasi bank syariah yang lebih jauh jika dibandingkan dengan 
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bank konvensional dan lembaga keuangan lainnya yang justru melakukan 

pemasaran dengan sistem jemput bola atau langsung mendatangi pelaku 

usaha kecil tersebut pada wilayah Betungan RT. 06  Kelurahan Betungan 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, hal ini menjadi faktor penyebab 

kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil yang tidak berminat untuk 

mengajukan pembiayaan pada bank syariah, dan lebih memilih 

mengajukan pembiayaan ke lembaga lainnya yang lebih pasti, lebih dekat 

lokasinya dari kediaman tempat mereka tinggal dan lebih mudah diakses 

untuk lebih mengembangkan usaha kecil mereka tersebut. 

c. Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi 

jika mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya 

promosi lewat TV, radio, atau brosur  maka hal itu akan dapat 

meningkatkan pemahaman seseorang, karena dari sebuah promosi adalah 

upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan 

tujuan menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya. 

promosi yang telah dilakukan masih kurang mampu menanamkan 

pengertian dan pemahaman yang mendalam terhadap bank syariah, 

terutama yang menyangkut sistem operasional dan pola kerja bank 

syariah, seperti beberapa hasil wawancara pada pelaku usaha kecil 

Betungan RT. 06 Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu. 
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Menurut ibu Nurya: “Saya tidak mengajukan pembiayaan mikro 

syariah di bank syariah, untuk lebih memajukan usaha kecil 

seperti yang saya kelola saat ini dikarenakan masih kurangnya 

tingkat pemahaman pola pembiayaan dan produk-produk 

pembiayaan pada bank syariah itu seperti apa, dan tidak ada 

yang pernah menjelaskan seperti promosi ataupun yang lainnya 

kepada saya mengenai perbankan syariah maupun produk-

produk pembiayaannya, ini  menjadi faktor kurangnya tingkat 

pemahaman saya untuk mengajukan pembiayaan pada bank 

syariah dan lebih mengajukan pembiayaan di bank konvensional 

atau di lembaga lainnya.
81

 

 

Menurut bapak Aripin: ”bank syariah tidak ada sosialisasi dan 

mendatangi ataupun promosi tentang produk-produk 

pembiayaan yang ada di bank syariah salah satunya BNI Syariah 

kepada usaha kecil seperti yang saya kelola saat ini, berbeda 

dengan bank konvesional mereka banyak yang datang 

menjelaskan produk-produk yang ada di bank konvensional 

tersebut dan menawarkan pinjaman, serta banyak koperasi yang 

datang menawarkan jadi saya tidak berminat mengajukan 

pembiayaan mikro syariah pada bank syariah tersebut dan untuk 

memajukan usaha kecil seperti saya ini, saya lebih memilih 

mengajukan pembiayaan di bank konvensional atau di lembaga 

lainnya.
82

 

 

Menurut bapak Idi: ”Saya tidak pernah sama sekali mendapatkan 

informasi lewat promosi di berbagai media tentang produk-

produk pembiayaan yang ada di bank syariah salah satunya BNI 

Syariah kepada usaha kecil seperti yang saya kelola saat ini, 

berbeda dengan bank konvesional mereka banyak yang datang 

menjelaskan produk-produk yang ada di bank konvensional 

tersebut dan menawarkan pinjaman, serta banyak koperasi yang 

datang menawarkan jadi saya tidak berminat mengajukan 

pembiayaan mikro syariah pada bank syariah tersebut dan untuk 

memajukan usaha kecil seperti saya ini, saya lebih memilih 

mengajukan pembiayaan di bank konvensional atau di lembaga 

lainnya.
83

 

 

Bedasarakan hasil penelitian terhadap pelaku usaha kecil tidak 

berminat dikarenakan kurangnya sebuah informasi lewat promosi yang 

dilakukan perbankan syariah kepada pelaku usaha kecil tersebut, karena 
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sebuah ketertarikan pelaku usaha kecil untuk berminat mengajukan 

pembiayaan mikro syariah tersebut dapat timbul jika ada dorongan dari 

luar individu, jika dilihat dari peran perbankan syariah sangat kurang 

melakukan promosi pada pelaku usaha kecil Betungan Kelurahan 

Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Promosi yang dilakukan 

perbankan syariah tidak ada sama sekali kepada pelaku usaha kecil di 

Betungan tersebut, hal ini tentu menjadi faktor pelaku usaha kecil tidak 

mengajukan pembiayaan mikro pada bank syariah, dan pelaku usaha 

kecil tidak berminat dikarenakan kurangnya pemahaman dari pelaku 

usaha kecil mengenai pembiayaan terutama pada pembiayaan mikro 

syariah pada BNI Syariah yang tujuannya untuk mengembangkan usaha 

kecil mereka tersebut. 

d. Pengalaman 

Pengalaman lingkungan masyarakat seperti pengalaman 

tetangga, kerabat maupun pengalaman yang dialami masyarakat sendiri 

menjadi penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap 

pembiayaan mikro syariah sehingga pelaku usaha kecil tersebut tidak 

mengajukan pembiayaan mikro di BNI Syariah karena pengalaman 

merupakan sumber pemahaman pengalaman itu suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pemahaman. 

Menurut bapak Totok: “Saya tidak mengajukan pembiayaan mikro 

syariah dikarenakan saya melihat tetangga kita pak Vicky yang 

sudah berulang kali mengajukan pembiayaan mikro syariah, 

tetapi sampai sekarang belum ada kepastiannya dari pihak bank 

syariah tersebut, hal itu yang membuat saya tidak mengajukan 

pembiayaan pada bank syariah dan lebih memilih mengajukan 
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pembiayaan di bank konvensional yang lebih jelas untuk 

memperkembangkan lagi usaha kecil saya ini walaupun 

memakai bunga dalam prinsipnya jadi pemahaman saya lebih 

banyak di bank konvensional yang menurut saya lebih cepat 

prosesnya dibandingkan bank syariah”.
84

 

 

Menurut bapak Mustain: “Saudara saya mengajukan pembiayaan 

mikro syariah tetapi sampai saat ini belum diproses oleh 

perbankan syari‟ah tersebut dan terlalu banyak persyaratannya, 

jadi agak sulit bagi usaha kecil seperti saya ini untuk 

mengajukan pembiayaan mikro syariah tersebut, dan itu menjadi 

penyebab saya tidak mengajukan pembiayaan di bank syariah 

salah satunya BNI Syariah”.
85

 

 

Menurut ibu Mimin: ”Saya lihat dari tetangga saya pak Jamal yang 

pernah mengajukan pembiayaan mikro di bank syariah salah 

satunya BNI Syariah sampai sekarang beliau tidak pasti dalam 

pembiayaan mikro syariah tersebut dan akhirnya beliau 

mengajukan pembiayaan lagi di bank kovensional dan 

alhamdulillah lebih jelas sampai sekarang usaha beliau 

berkembang dengan lancar. Jadi saya lebih termotivasinya 

mengajukan pembiayaan di bank konvensional dibandingkan 

bank syariah”.
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dipahami bahwa 

lingkungan sekitar menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi 

kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil betungan sehingga tidak 

mengajukan pembiayaan mikro syariah pada bank syariah salah satunya 

pada BNI Syariah, lingkungan tentu berpengaruh pada minat pelaku 

usaha kecil untuk mengajukkan pembiayaan mikro syariah seperti yang 

diketahui bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
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luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minatnya, dengan demikian jika penerimaan akan minat pelaku usaha 

kecil betungan dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar masyarakat 

Betungan RT. 06 Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu. hal ini menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi penyebab 

kurangnya pemahaman sehingga pelaku usaha kecil tidak mengajukan 

pembiayaan mikro syariah pada BNI Syariah.  

e. Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi 

seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan 

hal-hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam 

lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan 

berpengaruh pada cara berfikir seseorang. 

Menurut ibu Aisyah: “Iya ada tetangga saya jadi pemahaman saya 

tentang pembiayaan mikro syariah hanya sebatas kalau 

Pelayanan karyawan yang menyangkut di pembiayaan mikro 

syariah pada bank BNI syariah kurang baik, kepada nasabah 

yang tidak pegawai negeri sipil, saya yang hanya mempunyai 

usaha kecil seperti saat ini merasa pihak bank menganggap kami 

tidak mampu membayar jika mengajukan pembiayaan salah 

satunya pembiayaan mikro syariah. Dan Saya mengelola usaha 

kecil saya ini sudah lebih kurang dari 4 tahun lebih jika saya 

mengajukan pembiayaan di bank syariah soal administrasinya 

terlalu sulit dan prosesnya sangat lama, sedangkan saya 

membutuhan uang cepat untuk lebih mengembangkan usaha 

kecil saya sekarang, jadi saya cari yang tidak sulit proses 

administrasinya dan lebih pasti. Sehingga menjadi faktor saya 

tidak mengajukan pembiayaan pada bank syariah dan lebih 
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memilih mengajukan pembiayaan di bank konvensional atau 

lembaga lainnya.
87

 

 

Menurut bapak Zulman: “Tidak ada yang menjelaskannya jadi Saya 

tidak berminat mengajukan pembiayaan kepada bank syariah, 

karena saya lebih paham ke bank konvensional di bandingkan 

bank BNI syariah dan juga saya lebih tertariknya kepada bank 

konvensional karena saya sekali mengajukan pada bank 

konvensional langsung cepat diprosesnya dan lebih pasti untuk 

mengembangkan usaha kecil saya ini. Alhamdulillah usaha kecil 

saya ini sekarang sudah lebih berkembang dari sebelumnya 

dibandingkan di bank syariah karena saya sudah beberapa kali 

mengajukan pembiayaan di bank syariah tetapi sampai sekarang 

belum juga diproses jadi saya tidak tertarik mengajukan 

pembiayaan lagi di bank syariah dan saya merasa pelayanan 

pada bank syariah belum sepenuhnya syariah, jadi saya kurang 

berminat pada bank syariah dan administrasi maupun 

persyaratannya terlalu berbelit-belit dan susah.
88

 

 

Menurut bapak Rian: ”ada yang menjelaskan teman saya tapi 

penjelasannya iya sama saja dengan pemahaman saya kalau 

bank BNI syariah itu sama saja sistemnya dengan Bank yang 

bukan syariah jadi menurut saya pembiayaan mikro syariah di 

bank BNI syariah dengan di bank konvensional itu iya sama 

hanya berbeda di label nya saja kalau di di bank BNI syariah 

pembiayaan mikro syariah dan kalau di bank konvensional 

hanya pembiayaan mikro saja”.
89

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada wilayah 

Betungan RT. 06 Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu, faktor salah satunya juga adalah administrasinya yang terlalu 

berbelit-belit yang menjadi faktor pelaku usaha kecil tidak mengajukan 

pembiayaan di bank syariah dan juga timbul dari dalam diri individu 

maupun faktor dari luar individu dan faktor dari dalam individu jika 

dianalisis yaitu sebagai berikut:  
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1) Motivasi pelaku usaha kecil untuk memperbaiki perkembangan usaha 

kecil mereka melalui pembiayaan mikro pada bank syariah. 

2) Persepsi pelaku usaha kecil yang memiliki pandangan yang berbeda 

pada bank syariah. 

3) Keinginan pelaku usaha kecil mendapatkan modal dengan waktu yang 

cepat tanpa membutuhkan waktu yang lama untuk mengembangkan 

usaha kecil mereka. 

4) Dorongan dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar untuk 

mengajukan pembiayaan mikro pada bank syariah masih sangat 

lemah. 

5) Proses administrasi yang memerlukan waktu lama, sehingga pelaku 

usaha kecil tidak sabar menuggu dalam proses administrasinya. 

6) Aspek personal dari diri pelaku usaha kecil yang tidak mau terlalu 

sulit dalam memperoleh pembiayaan. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara latar belakang pelaku 

usaha kecil Betungan tidak mengajukan pembiayaan pada bank syariah adalah 

sebagai berikut:   

Adapun pemahaman pelaku usaha kecil di Betungan terhadap 

pembiayaan mikro syariah di BNI Syariah adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan terhadap 

Pembiayaan mikro syariah Pada BNI Syariah 

 

No Pemahaman pelaku usaha kecil 

Kelurahan Betungan terhadap 

pembiayaan mikro syariah di 

BNI syariah 

paham Tidak 

paham 

Total 

Informan 

1 Kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman pelaku usaha 

kecil terhadap produk 

pembiayaan mikro syariah 

pada BNI Syariah 

9 orang 6 orang 15 orang 

 

 

Gambar 4.1 

Pemahaman pelaku usaha kecil Betungan terhadap Pembiayaan mikro 

syariah di BNI Syariah 
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Kurangnya pengetahuan dan
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terhadap produk pembiayaan
mikro syariah pada BNI Syariah
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Hasil penelitian yang dilakukan pada wilayah Betungan RT. 06 

Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, terdapat tiga hal yang 

melatarbelakangi pelaku usaha kecil tidak mengajukan pembiayaan mikro 

syariah pada bank BNI syariah yaitu:  

1. Masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha kecil 

mengenai produk-produk pembiayaan yang ada pada BNI Syariah membuat 

pelaku usaha kecil tidak mengajukan pembiayaan di BNI Syariah salah 

satunya pembiayaan mikro syariah.  

2. Pengalaman lingkungan masyarakat seperti pengalaman tetangga, kerabat 

maupun pengalaman yang dialami masyarakat sendiri menjadi penyebab 

kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap pembiayaan mikro 

syariah sehingga pelaku usaha kecil tersebut tidak mengajukan pembiayaan 

mikro di BNI Syariah karena pengalaman merupakan sumber pemahaman 

pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. 

3. Kendala umur merupakan salah satu menjadi faktor penyebab kurangnya 

pemahamannya karena semakin bertambahnya umur seseorang atau 

menjelang lanjut usia dapat berpengaruh pada bertambah maupun 

berkurangnya pemahaman yang diperolehnya dan umur pun merupakan 

syarat saat akan mengajukan pembiayaan pada bank syariah. 

Hal ini sesuai dengan teori yang ditulis oleh Ali Chaminudin bahwa 

minat pelaku usaha kecil mengajukan pembiayaan mikro syariah di bank BNI 

Syariah dapat timbul dikarenakan beberapa hal yaitu: 
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a. Dari dalam diri individu yang bersangkutan misalnya umur, jenis kelamin, 

pengalaman, perasaan mampu, kepribadian. 

b. Berasal dari luar diri individu mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Selain itu Sudarsono berpendapat ada tiga faktor yang membangkitkan 

minat pelaku usaha kecil mengajukan pembiayaan mikro syariah di BNI 

syariah untuk mengembangkan usahanya yaitu : 

a. Dorongan dalam diri individu, misalnya dorongan rasa ingin tau. 

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan pelaku usaha kecil 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu termasuk melakukan mengajukan 

pembiayaan mikro syariah di BNI Syariah. 

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

emosi seseorang.
90

 

Adapun faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil di 

Betungan terhadap pembiayaan mikro syariah di BNI Syariah adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.2 

Faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil kelurahan 

Betungan terhadap pembiayaan mikro syariah di BNI syariah 

 

No Faktor penyebab kurangnya 

pemahaman pelaku usaha kecil 

kelurahan Betungan terhadap 

pembiayaan mikro syariah di 

BNI syariah 

paham Tidak paham Total 

informan 

1 sosialisasi 3 orang 12 orang 15 % 

2 lokasi 5 orang 10 orang 15 % 

3 informasi 8 orang 7 orang 15 % 

4 pengalaman 10 orang 5 orang 15 % 

5 lingkungan 6 orang 9 orang 15 % 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada wilayah Betungan RT. 06 

Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, terdapat empat faktor 

penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan 

terhadap pembiayaan mikro syariah di BNI Syariah yaitu : 

1. Jauhnya lokasi perbankan syariah yang di sampaikan 3 orang tersebut 

menjadi salah satu penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil 

terhadap pembiayaan yang ada di BNI Syariah salah satu nya pembiayaan 

mikro syariah karena semakin jauh lokasinya maka semakin kurang juga 

pemahaman pelaku usaha kecil dan tidak ingin mengajukan pembiayaan 

pada BNI Syariah salah satunya pembiayan mikro syariah jadi disimpulkan 

bahwa 3/15 x 100% dengan persentae 20 % 
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2. Kurangnya sosialisasi dan promosi yang dilakukan perbankan syariah 

menjadi penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahn 

Betungan terhadap pembiayaan mikro syariah karena suatu sosialisasi dan 

promosi sangatlah berpengaruh pada pemahamannya dengan persentase 

33%. 

3. Perbedaan persepsi mengenai perbankan syariah pada setiap individu pelaku 

usaha kecil Kelurahan Betungan menjadi salah satu faktor penyebab 

kurangnya pemahamannya sehingga pelaku usaha kecil tidak ingin 

mengajukan pembiayaan mikro syariah pada BNI Syariah dengan 

persentase 47 %. 

 

Gambar 4.2 

Faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap 

pembiayaan  mikro syariah pada BNI Syariah 
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Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Endah nur 

rahmawati bahwa faktor kurangnya tingkat pemahaman dan rendahnya minat 

pelaku usaha kecil memilih produk pembiayaan pada bank syariah yaitu : 

1. Dimensi lingkungan  

Jauh dekatnya lokasi Bank syariah dalam tempat tinggal atau 

kantor menjadi salah satu indikator mereka (pelaku usaha kecil) tidak 

memilih pembiayaan pada bank syariah dan lebih memilih lokasi lembaga 

keuangan lainnya yang terdekat di dalam tempat tinggal mereka pelaku 

usaha kecil tersebut. 

2. Dimensi proses 

Prosedur atau aturan-aturan menjadi penyebab kurangnya tingkat 

pemahaman pelaku usaha kecil dan tidak memilih produk pembiayaan pada 

bank syariah, mekanisme pengajuan, pencairan, pembayaran yang 

ditetapkan oleh bank syariah mempengaruhi pelaku usaha kecil untuk 

memilih pembiayaan pada bank syariah 

3. Dimensi promosi 

Pengenalan perbankan syariah di media elektronik maupun cetak 

dapat dalam bentuk iklan maupun lainya, merupakan salah satu faktor 

pemilihan pembiayaan pada bank syariah. Dimensi minat yang timbul dari 

keinginan sendiri menjadi faktor untuk tidak memilih pembiayaan pada 

bank syariah.
91
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selain itu faktor penyebab kurangnya tingkat pemahaman pelaku 

usaha kecil terhadap pembiayaan mikro syariah pada bank BNI Syariah 

dipengaruhi oleh perbedaan presepsi pelaku usaha kecil mengenai perbankan 

syariah, hal ini seperti teori yang dikemukan oleh zuraidah dan iswana yaitu:   

1. Masih kurangnya kesadaran dan kepercayaan pelaku usaha kecil untuk 

turut andil dalam memajukan perbankan syariah, hal ini disebabkan 

karena jaringan operasional bank syariah yang masih terbatas bila 

dibandingkan dengan bank konvensional. 

2. Masih kentalnya tekanan pengaruh yang ada pada pelaku usaha kecil 

terhadap materi dan persaingan hidup untuk mengembangkan usaha kecil 

mereka masing-masing, serta berbagai kesibukan yang cenderung 

menimbulkan kejenuhan akan hal-hal yang tidak kreatif dan efesien 

dalam kegiatan usaha tersebut.
92
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah penulis uraikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan Betungan terhadap pembiayaan 

mikro syariah pada BNI Syariah adalah masih kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai produk-produk pembiayaan terutama pada produk 

pembiayaan mikro syariah yang ada di bank syariah salah satunya BNI 

Syariah. 

2. Faktor penyebab kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil Kelurahan 

Betungan terhadap pembiayaan mikro syariah pada bank syariah  terdapat 5 

faktor, yaitu faktor sosialisasi, faktor lokasi, faktor informasi, faktor 

pengalaman dan faktor lingkungan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi perbankan syariah perlu adanya kegiatan sosialisasi yang dilakukan 

perbankan syariah, baik melalui cara iklan, promosi langsung, pertemuan 

dengan pelaku usaha kecil agar masyarakat lebih memahami produk-produk 

yang ada di BNI Syariah, dan pola sistem pembiayaan yang ada pada bank 
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syariah, serta peningkatan pelayanan pada perbankan syariah agar pelaku 

usaha kecil lebih memahami produk pembiayaan pada bank syariah. 

2.  Bagi pemerintah perlu adanya kontribusi pembangunan fasilitas perbankan 

syariah agar lokasi tidak menjadi faktor penyebab kurangnya pemahaman 

pelaku usaha kecil, sehingga mereka lebih berminat untuk mengajukan 

produk pembiayaan di BNI Syariah salah satunya produk pembiayaan mikro 

syariah. 

3. Bagi pelaku usaha kecil perlu adanya peningkatan rasa kepercayaan, 

keinginan, dan pemahaman pelaku usaha kecil menggunakan jasa 

perbankan berbasis syariah agar perbankan syariah dapat mampu bersaing 

dengan perbankan konvensional, dan lembaga keuangan lainnya. 
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Pedoman Wawancara 

Nama : Anggun Putri Wulandari 

Nim : 1416142261 

Prodi : Perbank Syari‟ah 

Judul : Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Tingkat Pemahaman Pelaku Usaha 

Kecil Kelurahan Betungan Terhadap Produk Pembiayaan Mikro Syariah 

Pada Bank BNI Syariah. 

Wawancara pada pelaku usaha kecil wilayah betungan RT 06 kecamatan selebar 

kota bengkulu. 

I. Identitas Informan. 

Nama : 

Alamat : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Umur : 

II. Faktor penyebab kurangnya tingkat pemahaman pelaku usaha kecil 

kelurahan betungan terhadap produk pembiayaan mikro syariah di BNI 

Syariah. 

1. Apakah faktor utama yang menjadi penyebab kurangnya tingkat 

pemahaman bapak/ibu sehingga tidak berminat mengajukan 

pembiayaan mikro syari‟ah di Bank BNI Syari‟ah ? 

2. Apakah tidak ada sosialisasi yang dilakukan Bank BNI Syari‟ah 

sehingga menjadi faktor kurangnya tingkat pemahaman bapak/ibu 

terhadap produk pembiayaan mikro syari‟ah ? 

3. Apakah kurangnya promosi dari pihak Bank BNI Syari‟ah yang 

menjadi faktor penyebab kurangnya tingkat pemahaman bapak/ibu 

terhadap pembiayaan mikro syariah dalam usaha saat ini ? 

4. Apakah lokasi perbankan syariah dilingkungan sekitar yang menjadi 

faktor penyebab kurangnya tingkat pemahaman sehingga bapak/ibu 
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tidak berminat mengajukan pembiayaan mikro syariah di perbankan 

syariah salah satu nya pada Bank BNI Syariah ? 

III. Tingkat pemahaman pelaku usaha kecil kelurahan Betungan terhadap 

produk pembiayaan mikro syariah pada BNI Syari‟ah. 

1. Apakah bapak/ibu memahami tentang perbankan syariah salah satunya 

Bank BNI Syariah ? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang produk-produk pembiayaan pada 

Bank BNI syariah ? 

3. Bagaimana pendapat dan pemahaman bapak/ibu terhadap produk 

pembiayaan mikro syariah pada bank BNI syariah? 

4. Apakah faktor lingkungan sehingga bapak/ibu tidak mengajukkan 

pembiayaan mikro syari‟ah di Bank BNI Syari‟ah dan lebih memilih 

mengajukkan pembiayaan mikro di Bank Konvensional ? 

5. Kendala apa yang membuat bapak/ibu tidak berminat mengajukan 

pembiayaan di Bank BNI Syariah salah satunya pada produk 

pembiayaan mikro syariah sedangkan bapak/ibu mempunyai usaha ini 

sudah berjalan kurang lebih selama 2 tahun ? 

6. Apakah pembiayaan mikro syariah pada Bank BNI Syari‟ah kurang 

menarik sehingga bapak/ibu tidak mengajukan pembiayaan di Bank BNI 

Syari‟ah dan lebih memilih mengajukkan pembiayaan di Bank 

kovensional ? 
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